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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

 (QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“Tiada masalah yang tidak mampu diselesaikan selama ada komitmen 

bersama untuk menyelesaikannya.” 

(Penulis) 
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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN 

PROFESIONALITAS GURU TERHADAP KINERJA GURU  

SMK NEGERI 1 TEPUS 

 

Oleh: 

Mutmainah 

NIM. 12402241033 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) besarnya pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru, (2) besarnya pengaruh Profesionalitas Guru 

terhadap Kinerja Guru, dan (3) besarnya pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Profesionalitas Guru secara sendiri dan bersama-sama terhadap Kinerja Guru. 

Jenis penelitian ini adalah ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Guru. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalitas Guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan jumlah responden adalah 38 

guru SMK Negeri 1 Tepus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan SPSS Statistics 21 dengan 

analisis deskriptif dan analisis regresi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Kepemimpinan Kepala Sekolah 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru sebesar 15,7% berdasarkan (R Square) sebesar 

0,157; (2) Profesionalitas Guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru sebesar 26,3% 

berdasarkan (R Square) sebesar 0,263; dan (3) Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Profesionalitas Guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

sebesar 35% berdasarkan (R Square) sebesar 0,350. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Profesionalitas Guru sebaiknya ditingkatkan agar dapat meningkatkan Kinerja 

Guru SMK Negeri 1 Tepus. Peningkatan tersebut dapat dilakukan melalui 

pemantapan indikator-indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Profesionalitas Guru SMK Negeri 1 Tepus. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalitas Guru, Kinerja 

Guru  
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THE INFLUENCE OF LEADERSHIP PRINCIPAL AND  

TEACHER’S PROFESSIONALITY TOWARD  

TEACHER’S PERFORMANCE OF SMK NEGERI 1 TEPUS 

 

 

By: 

Mutmainah 

NIM. 12402241033 

 

ABSTRACT 

 

This purpose of this paper is to aims (1) how much the influence of Leadership 

Principal on Teacher’s Performance, (2) how much the influence of Teacher’s 

Professionality on Teacher’s Performance, and (3) the influence Leadership 

Principal and Teacher’s Professionality individually and together to Teacher’s 

Performance. 

The research used ex post facto based quantitative approach. The dependent 

variable in this research was the Teacher’s Performance. The independent variable 

in this study was Leadership Principal and Teacher’s Professionality. The 

respondents was 38 teachers of SMK Negeri 1 Tepus. The data collected by 

observation, questionnaire, and documentation. The data analyzed by SPSS 

Statistics 21 used analysis descriptive and regressions method. 

The study identified that: (1) Leadership Principal has influence on the 

Teacher’s Performance about 15,7% based (R Square) on 0,157; (2) Teacher’s 

Professionality has influence on the Teacher’s Performance about 26,3% based (R 

Square) on 0,263; and (3) Leadership Principal and Teacher’s Professionality had 

influence on the Teacher’s Performance is about 35% based (R Square) on 0,350. 

Based on the result of the research, the Leadership Principal variable and 

Teacher’s Professionality variable will better to show up, so that the Teacher’s 

Performance up too. This show up can do by progressing the indicators of 

Leadership Principal and Teacher’s Professionality. 

 

Keywords: Leadership Principal, Teacher’s Professionality, Teacher’s 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Peran guru 

dalam dunia pendidikan cukup banyak, yakni sebagai pentransfer ilmu, 

pendidik, pengayom, dan pembina bagi siswa.  Banyaknya peran yang harus 

dikerjakan guru, telah membuat guru menjadi pusat perhatian dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh sebab itu, guru selalu dituntut untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Guru digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu guru kelas, guru mata 

pelajaran serta guru bimbingan dan konseling. Guru kelas memiliki tugas, 

tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam proses 

pembelajaran, kecuali mata pelajaran jasmani dan agama. Selanjutnya, guru 

mata pelajaran, yaitu guru yang memiliki tugas, tanggung jawab, dan hak 

secara penuh dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu sesuai 

dengan bidangnya. Lain halnya dengan guru bimbingan dan konseling, yaitu 

guru yang memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Apapun 

golongannya, guru harus dapat melakukan semua perannya dengan baik, 

sehingga diperoleh hasil yang baik bagi siswa ditinjau dari segi afektif, 

kognitif, dan pikomotor. 

 Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya akan dinilai melalui 

penguasan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru 

dalam proses pembelajaran. Penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan 
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tugasnya disebut Penilaian Kinerja Guru (PKG). Penilaian Kinerja Guru ialah 

penilaian setiap butir tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 

kepangkatan, dan jabatannya. 

 Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penentuan kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru. 

Penilaian kinerja guru merupakan acuan bagi sekolah untuk menetapkan 

pengembangan karir dan promosi guru. Lain halnya bagi guru, penilaian 

kinerja guru merupakan pedoman untuk mengetahui butir-butir tugas, 

sehingga dapat dijadikan sarana perbaikan kualitas kinerjanya.  

 Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) berbeda-beda. Perbedaan hasil 

PKG dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu individu setiap guru, rekan 

dan lingkungan kerja, dan kepemimpinan. Faktor yang berasal dari setiap 

individu dapat ditunjukkan melalui pengetahuan dan keterampilan. Selain 

faktor individu, rekan dan lingkungan kerja juga akan berpengaruh terhadap 

hasil PKG, sebab faktor ini akan berdampak pada semangat kerja guru. Hasil 

PKG juga dapat ditentukan oleh faktor kepemimpinan, yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah, sebab kepala sekolah bertugas mengatur guru secara penuh. 

Faktor kepemimpinan inilah yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

guru di setiap sekolah. 

 Kepala sekolah tidak hanya sekadar mengatur, tetapi juga berperan 

sebagai motivator kepada warga sekolah. Oleh sebab itu, hubungan kepala 

sekolah dengan warga sekolah harus dijaga dengan komunikasi yang baik. 

Komunikasi inilah yang dapat mendukung pencapaian kinerja guru yang baik. 
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 SMK Negeri 1 Tepus merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

berdiri tahun 2008 dengan tiga kompetensi keahlian, yaitu Administrasi 

Perkantoran, Audio Video, dan Teknik Otomotif. Sekolah ini dipimpin oleh 

kepala sekolah yang disiplin. Kedisiplinan tersebut dapat ditunjukkan melalui 

ketepatan waktu masuk jam kerja dan keberadaan kepala sekolah saat 

kegiatan belajar mengajar masih berlangsung.  

 Masalah lain yang dapat dilihat ialah kurang terjalinnya komunikasi 

interpersonal antara guru dengan kepala sekolah. Kurangnya komunikasi 

interpersonal tersebut disebabkan oleh kurangnya waktu berkomunikasi. 

Kepala sekolah memiliki tugas memimpin warga sekolahnya sekaligus 

mengajar. Begitu pula dengan guru yang memiliki jam mengajar yang sangat 

padat, karena jumlah guru yang belum memadai. Oleh sebab itu, guru 

memiliki keulitan untuk bertukar pikiran atau diskusi secara langsung dengan 

kepala sekola. 

 Jumlah keseluruhan guru di SMK Negeri 1 Tepus hanya 38 orang. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada bulan April 2016, salah seorang 

guru mengatakan bahwa jam mengajar sangat padat bagi guru SMK Negeri 1 

Tepus ialah 24 jam per minggu, tetapi terdapat guru SMK Negeri 1 Tepus 

yang mengajar hingga 38 jam per minggu. Banyaknya jumlah jam mengajar 

tersebut mengakibatkan beban kerja guru menjadi bertambah.  

 Semakin bertambahnya beban kerja guru untuk mengajar di kelas 

dapat menyebabkan energi guru menjadi terforsir dan pembelajaran kurang 

efektif, sebab guru masih memiliki tugas lain yang tidak berkenaan langsung 
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dengan proses pembelajaran. Tugas-tugas lain yang dilakukan oleh guru ialah 

wali kelas, pembina OSIS, pembimbing kegiatan ekstrakulikuler, dan guru 

piket. Semua tugas tersebut masih dikeluhkan oleh beberapa guru karena 

untuk mengajar saja sudah menguras tenaga dan pikiran. Proses pembelajaran 

pun juga kurang efektif karena guru tidak memiliki cukup waktu 

mengembangkan metode dan media pembelajran yang lebih interkatif. Oleh 

sebab itu, setelah penyelenggaraan Penilaian Kinerja Guru masih ada evaluasi 

mengenai kinerja guru dari pihak pengawas PKG. Evaluasi tersebut dilakukan 

untuk memberi koreksi dan saran pada kinerja guru secara keseluruhan dan 

secara khusus yaitu pada penggunaan media pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja guru belum optimal. 

 Berdasarkan wawancara dengan dua siswa kelas XII SMK Negeri 1 

Tepus pada bulan April 2016, metode dan media pembelajaran yang 

digunakan guru SMK Negeri 1 Tepus dianggap kurang variatif. Metode 

pembelajaran yang digunakan hanya terbatas pada metode ceramah dan 

media pembelajaran yang digunakan terlalu mengandalkan modul. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran kurang menarik. Metode dan media 

pembelajaran yang kurang menarik telah membuat siswa merasa bosan. 

Realita ini menunjukkan bahwa profesionalitas atau kemampuan guru dalam 

menjalankan profesinya masih kurang. 

 Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Profesionalitas Guru Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Tepus.” 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurang terjalinnya komunikasi interpersonal antara guru dengan kepala 

sekolah  

2. Beban kerja guru semakin bertambah, karena jam mengajar terlalu banyak 

dan masih ada beberapa tugas tambahan. 

3. Kinerja guru belum optimal. 

4. Profesionalitas guru dalam menjalankan profesinya masih kurang. 

C. Pembatasan Masalah 

 Sehubungan dengan keterbatasan kemampuan, tenaga, dan biaya, maka 

penelitian ini maka penelitian ini dibatasi pada kinerja guru belum optimal. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

a. Berapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru SMK Negeri 1 Tepus? 

b. Berapa besar pengaruh profesionalitas guru terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Tepus? 

c. Berapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas 

guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

SMK Negeri 1 Tepus. 

b. Mengetahui pengaruh profesionalitas guru terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Tepus. 

c. Mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas 

guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan penelitian sejenis dan pengembangan studi kepemimpinan 

kepala sekolah dan profesionalitas guru. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan kepala sekolah 

dalam memimpin warga sekolah dan pendorong perbaikan 

profesionalitas guru.  

b. Bagi peneliti 

 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

serta dapat menjadi wahana pengembangan ide-ide ilmiah dan 
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pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalitas guru. 

c. Bagi SMK Negeri 1 Tepus 

 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam kepemimpinan 

kepala sekolah dan perbaikan profesionalitas guru, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja guru. 

d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

 Menambah referensi perpustakaan sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan-bahan bagi mahasiswa Pendidikan Adminstrasi Perkantoran 

khususnya dan pihak yang berkepentingan untuk bahan penelitian 

sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pemimpin 

 Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kecakapan dalam 

mempengaruhi anggota organisasi. Kecakapan yang dimiliki oleh 

pemimpin dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi 

secara bersama-sama. Oleh sebab itu, pemimpin memiliki tanggung jawab 

besaruntuk mempengaruhi kualitas kerja ataupun prestasi anggota 

organisasi demi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  

 Menurut Hasibuan (2011: 43) “Pemimpin adalah seseorang dengan 

wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk 

mengerjakan sebagian dari pekerjaaannya dalam mencapai tujuan.” 

Selanjutnya, menurut Ki Hajar Dewantara  yang dikutip oleh Hasibuan 

(2011: 43): 

Seorang pemimpin harus bersikap sebagai pengasuh yang 

mendorong, menuntun, dan membimbing asuhannya. Penjelasan 

dari beberapa asas utama dari kepemimpinan Pancasila adalah: 

1) Ing ngarsa sung tuladha: seorang pemimpin harus mampu 

dengan sifat dan perbuatannya yang menjadikan dirinya pola 

anutan dan ikutan bagi orang-orang yang dipimpinnya. 

2) Ing madya mangun karsa: seorang pemimpin harus mampu 

membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada 

orang-orang yang dibimbingnya. 

3) Tut wuri handayani: seorang pemimpin harus mampu 

mendorong orang-orang yang diasuhnya berani berjalan di 

depan dan sanggup bertanggung jawab. 
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Pendapat lain mengenai pengertian pemimpin dikemukakan oleh 

Kartini Kartono (1994: 43): 

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 

kelebihan khususnya kecakapan-kelebihan di satu bidang, sehingga 

dia mampu memengaruhi orang lain untuk bersama-sama 

melakukan aktivitas–aktivitas tertentu untuk pencapaian satu atau 

beberapa tujuan. 

  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemimpin adalah seseorang yang membawa pengaruh bagi 

bawahan melalui wewenangnya sebagai pemberi arah dan dorongan, 

sehingga dapat mencapai tujuan  yang telah ditetapkan dalam sebuah 

organisasi. Pemimpin harus dapat berperan sebagai teladan, pembangkit, 

dan pendorong bawahannya. Teladan bagi bawahan, artinya pemimpin 

menempatkan diri sebagai panutan dan contoh bagi bawahan, sehingga 

bawahan dapat mengikuti alur pimpinan. Oleh sebab itu, pemimpin harus 

mampu menjadi figur yang pantas ditiru oleh bawahannya. Selanjutnya, 

sebagai pembangkit pemimpin merupakan sumber energi bagi bawahan 

untuk memberikan semangat kerja dan kreativitas, sehingga pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan mudah. Ketiga, pemimpin sebagai pendorong 

ialah pemimpin berperan sebagai pendorong atau pendongkrak bawahan 

setelah ia memberikan teladan dan semangat sebelumnya. 

b. Kepemimpinan  

1) Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi dan proses dalam 

mempengaruhi anggota untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. 
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Kepemimpinan akan mempengaruhi anggota organisasi dengan 

berbagai cara, seperti membujuk, mendorong, dan mengoordinasi. 

Melalui kepemimpinan, maka sebuah organisasi akan dapat 

menentukan suatu keputusan dalam mencapai tujuannya. Menurut 

Veithzal Rivai, dkk (2013: 5) definisi kepemimpinan adalah: 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan 

merupakan masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi 

antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin 

untuk mencapai tujuan bersama baik dengan cara 

memengaruhi, membujuk, memotivasi, dan mengkoordinasi. 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Wirawan (2014: 7) yang 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai “Proses pemimpin menciptakan 

visi dan melakukan interaksi saling memengaruhi dengan para 

pengikutnya untuk merealisasi visi.”  Menurut pendapat Chester Irving 

Barnard dalam Hasibuan (2011: 197), bahwa kepemimpinan adalah: 

Kepemimpinan adalah kemampuan pribadi untuk menegaskan 

keputusan yang memberikan mutu dan dimensi kesusilaan 

terhadap koordinasi kegiatan organisasi dan perumusan 

tujuannya. Adapun aspek kepemimpinannya ialah: 

a) Keunggulan seseorang dalam lapangan kepemimpinan, 

yang menonjol dalam kualitas fisik, keahlian, teknologi, 

kecerdasan, ingatan, dan daya proyeksi, akan menimbulkan 

kekaguman dan akan dapat memimpin bawahannya. 

b) Keunggulan seseorang dalam kesetiaan terhadap tujuan, 

kesanggupan menghadapi tantangan dan keberanian, 

perasaan, dan tanggung jawab. 

  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditaraik 

kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dalam 

pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan dan kualitas yang 
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hendak dicapai. Kepemimpinan juga berkaitan dengan pola kerjasama 

dalam mencapai tujuan organisasi dimana koordinasi menjadi aspek 

penting dalam menjalankan kerjasama tersebut. Oleh sebab itu, 

kepemimpinan hendaknya berorientasi pada keberhasilan bawahan 

maupun diri sendiri sebagai pemimpin, sehingga tantangan dapat 

diselesaikan bersama. Kepemimpinan adalah kemampuan dalam 

mempengaruhi dan mengkoordinasi anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan dikerjakan secara bersama-sama. 

2) Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan berfungsi dalam pencapaian tujuan atau sasaran 

suatu organisasi. kepemimpinan akan mendorong anggota organisasi 

untuk bergerak sesuai perintah dan keputusan pemimpin. Akan tetapi, 

kepemimpinan tidak hanya berfungsi untuk mengambil keputusan 

dalam organisasi, namun juga untuk menumbuhkan semangat bagi 

anggota organisasi agar dapat bekerja sama antara atasan dengan 

bawahan. Menurut Veithzal Rivai (2013: 13) fungsi kepemimpinan, 

yaitu: 

Kepemimpinan dapat dipandang sebagai berikut: 

(1) kelompok status,  

(2) tokoh,  

(3) fungsi, dan  

(4) proses 

 

Kepemimpinan sebagai kelompok status dapat dipaparkan 

bahwa kepemimpinan dapat menjadi pandangan seseorang terhadap 

kelompok yang dipimpin, sebab kepemimpinan akan berperan penting 
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untuk menentukan nasib suatu organisasi. Kedua kepemimpinan 

sebagai tokoh, maksudnya ialah pengkategorian seseorang dalam suatu 

organisasi, misalnya direktur, eksekutif, manajer, boss, dan kepala. 

Ketiga, kepemimpinan sebagai fungsi, artinya kepemimpinan berfungsi 

untuk mempengaruhi bawahan, sedangkan kepemimpinan sebagai 

proses ialah kepemimpinan adalah pembentuk dan pengubah situasi 

dalam pembuatan sistem untuk menentukan suatu tindakan organisasi. 

3) Prinsip Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki prinsip dasar berdasarkan 

karakteristik setiap pemimpin. Prinsip dasar dalam kepemimpinan akan 

mendorong bawahan untuk bekerja sesuai pola pikir seorang pemimpin. 

Apabila pemimpin sudah dapat mendorong bawahannya, maka tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai secara bersama-sama. 

Menurut Stephen R. Covey dalam Veithzal Rivai (2013: 24), 

karakteristik seorang pemimpin didasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a) Seorang yang belajar seumur hidup 

 Tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga di luar 

sekolah. 

 

b) Berorientasi pada pelayanan 

 Seorang pemimpin tidak dilayani, tetapi melayani, sebab 

prinsip pemimpin dengan prinsip melayani berdasarkan 

karir sebagai tujuan utama. Dalam memberikan pelayanan, 

pemimpin seharusnya lebih berprinsip pada pelayanan yang 

baik. 

c) Membawa energi yang positif. Pemimpin harus dapat 

menunjukkan energi yang positif, seperti percaya pada 

orang lain, keseimbangan dalam kehidupan, melihat 
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kehidupan sebagai tantangan, sinergi, dan latihan 

mengembangkan diri sendiri. 

 

Menurut Wirawan (2014: 7), cakupan kepemimpinan meliputi 

6 hal, yakni sebagai berikut: a) proses, b) pemimpin, c) visi, d) 

memengaruhi, e) pengikut, f) merealisasi visi. 

Menurut Bender dalam Udik Budi Wibowo (2011: 14), tanda-

tanda kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

a) Kepemimpinan adalah tentang manusia  

b) Kepemimpinan adalah tentang menjadi pemimpinmu 

c) Kepemimpinan adalah tentang motivasi internal 

d) Kepemimpinan adalah tentang mengupayakan 

kesempurnaan, sekaligus menerima ketidaksempurnaan 

kita 

e) Kepemimpinan adalah tentang perubahan 

f) Kepemimpinan adalah tentang kepemilikan kepercayaan 

diri 

g) Kepemimpinan adalah tentang pertumbuhan 

h) Kepemimpinan adalah tentang kepemilikan energi 

(kekuatan) 

i) Kepemimpinan adalah tentang menciptakan pengalaman 

positip 

j) Kepemimpinan adalah tentang menciptakan hasil dengan 

integritas 

k) Kepemimpinan adalah tentang mengurangi ketakutan dan 

meningkatkan harapan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip dasar kepemimpinan adalah tiang dasar bagi 

kepemimpinan untuk mencapai tujuan melalui penciptaan  suasana yang 

positif dan mendukung. Oleh sebab itu, kepemimpinan hendaknya 

dilakukan oleh setiap pemimpin agar suatu organisasi dapat berkelanjutan 

dan mampu mencapai tujuannnya. Kepemimpinan tidak hanya sekadar 

memberi komando, namun juga membuat bawahan terdorong untuk 
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bekerjasama dan terus mengembangkan diri. Apabila hal itu dilakukan, 

maka baik pemimpin maupun bawahan akan berkembang seiring 

kerjasama yang dilakukan. 

c.  Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala 

sekolah adalah komponen yang dituntut untuk melakukan pengembangan 

pendidikan secara terarah dan terencana untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Menurut Rahman (2006: 106) “Kepala sekolah adalah seorang 

guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan 

struktural (kepala sekolah) di sekolah.” Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Wahjosumidjo (2005: 83) mendefinisikan “Kepala sekolah sebagai tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima 

pelajaran.” Selanjutnya menurut Muchlas Saimin (2009: 11) “Kepala 

sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah.” 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah sejatinya adalah kemampuan dalam 

pengambilan keputusan dan memimpin warga sekolah dalam proses 

pembelajaran yang di dalamnya terjadi interaksi antara guru dan murid. 

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional di sekolah yang bertugas untuk 

memimpin warga sekolah dengan segala interaksi yang terjadi di 
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dalamnya. Akan tetapi, sekolah tidak hanya sekadar memimpin, kepala 

sekolah adalah komponen utama dalam manajemen pendidikan pada 

lingkup sekolah. Seiring dengan keutamaan kepemimpinan kepala sekolah 

dalam manajemen pendidikan, maka kepala sekolah menjadi bagian yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kedudukan kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah 

merupakan tanggung jawab besar bagi siapapun yang menjabatnya. 

Kepala sekolah merupakan pemimpin yang melakukan manajemen 

pendidikan di setiap sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sejalan dengan hal itu, kepala sekolah hendaknya memiliki jiwa 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan 

membangkitkan semangat guru, karyawan, dan siswanya.  

Wahjosumidjo dalam E. Mulyasa (2003: 115) menyatakan bahwa 

“Kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yaitu 

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, 

serta pengetahuan administrasi.” Pendapat lain mengenai kepala sekolah 

dikemukakan oleh E. Mulyasa (2003: 115), yaitu mengenai kemampuan 

yang harus dimiliki dalam kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai 

berikut: 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader 

dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 

kependidikan, visi dan misi kepala sekolah, kemampuan 

mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.” Berikut 

adalah rincian aspek dan indikator leader dalam konteks 

kepemimpinan kepala sekolah: 
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1) Kepribadian : jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani 

mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang 

stabil, dan teladan. 

2) Pengetahuan : Memahami kondisi tenaga kepandidikan 

Memahami kondisi dan karakteristik peserta didik, menyususn 

program pengembangan tenaga kependidikan, menerima 

masukan, saran, dan kritikan dari berbagai pihak untuk 

meningkatkan kemampuannya. 

3) Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah : Mengembangkan 

visi sekolah, mengembangkan misi sekolah, dan melaksanakan 

program untuk mewujudkan visi dan misi sekolah ke dalam 

tindakan. 

4) Kemampuan mengambil keputusan : Mengambil keputusan 

bersama tenaga kependidikan di sekolah, mengambil keputusan 

untuk kepentingan internal sekolah, dan mengambil keputusan 

untuk kepentingan eksternal sekolah. 

5) Kemampuan berkomunikasi : Berkomunikasi secara lisan 

dengan tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan gagasan 

dalam bentuk tulisan, berkomunikasi secara langsung dengan 

peserta didik,dan berkomunikasi secara lisan dengan orang tua 

dan masyarakat sekitar 

 

 Menurut Muchlas Saimin (2009: 12) mengenai indikator 

kepemimpinan kepala sekolah ialah: 

Dalam pelaksanaanya, kepemimpinan kepala sekolah sangat 

dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1) Kepribadian yang kuat 

2) Memahami tujuan pendidikan 

3) Pengetahuan yang luas 

4) Keterampilan profesional 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam mempengaruhi dan mengkoordinasi warga sekolah untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut dapat dikerjakan secara 

bersama-sama agar dapat tercapai dengan baik. Kepemimpinan kepala 
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sekolah akan menentukan kualitas pendidikan, karena kepemimpinan 

kepala sekolah penentu kebijakan pada  situasi apapun. 

Indikator kepemimpinan kepala sekolah harus dikuasai kepala 

sekolah agar kualitas pendidikan dapat sesuai denagn tujuan. Begitu pula 

dengan indikator-indikator yang ada pada setiap aspek, masing-masing 

indikator perlu dikuasai satu per satu. Apabila aspek dan indikator sudah 

dikuasai seorang kepala sekolah, maka akan berdampak baik bagi sekolah 

masing-masing pada khusunya dan pendidikan pada umumnya. Aspek 

atau indikator kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya terbatas pada 

tugas memimpin, namun juga hal lain yang berkaitan dengan interaksi  

terhadap warga sekolah dan seisinya. Indikator kepemimpinan kepala 

sekolah adalah kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, 

visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. 

2. Profesionalitas Guru 

a. Profesionalitas Guru 

  Profesi merujuk pada suatu pekerjaan tertentu uang menuntut 

kecakapan khusus dan lebih, sehingga meyakinkan pihak yang 

membutuhkan kontribusinya. Kecakapan khusus yang yang dibutuhkan 

pihak yang membutuhkan biasanya sudah menjadi kualifikasi yang 

dijadikan pedoman penerimaan profesi. Melalui kualifikasi yang telah 

ditentukan, maka profesi yang dibutuhkan akan dapat tersaring dengan 
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baik, sehingga akan mencapai hasil yang sesuai saat menjalankan 

profesinya.  

  Menurut Tilaar (2002: 86) “Profesi merupakan pekerjaan, dapat 

juga sebagai jabatan di dalam suatu hierarki birokrasi, yang menurut 

keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut serta 

pelayanan buku terhadap masyarakat.” Lain halnya menurut Sardiman 

A.M. (2000: 131), pengertian profesionalitas ialah: 

 “Profesionalitas sebagai ide, aliran,atau pendapat bahwa suatu 

profesi harus dilaksanakan oleh profesional dengan mengacu pada 

norma-norma profesionalitas, misalnya dalam melaksanakan 

profesinya, profesional harus mengutamakan kliennya (mitra 

kerjanya), bukan imbalan yang diterimanya, profesional juga harus 

berperilaku tertentu sesuai dengan standar profesi dan kode etik 

profesi.” 

 

  Selanjutnya, UU No. 14/2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 7 

ayat (1) dan ayat (2) menegaskan bahwa: 

1) Profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus 

yang dilaksanakan berdasarkan prinsip, (1) memiliki bakat, 

minat, panggilan jiwa, dan idealisme, (2) memiliki komitmen 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan 

dan akhlak mulia, (3) memiliki kualifikasi akademik dan latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas, (4) 

memiliki kompetensi, (5) memiliki tanggungjawab atas tugas 

keprofesionalan, (6) memperoleh penghasilan yang ditentukan 

sesuai dengan prestasi kerjanya, (7) memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keprofesionalan serta berkelanjutan dengan 

belajar sepanjang hayat, (8) memiliki jaminan terhadap 

perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, dan (9) memiliki organisasi profesi yang 

mempunyai 36 kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas keprofesionalan guru. 

2) Pengembangan profesi dan pemberdayaan guru 

diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan 

secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan 

berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
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nilai keagamaan, nilai kultural, kemajukan bangsa, dan kode 

etik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

profesionalitas guru ialah kemempuan guru untuk mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab secara berkelanjutan berdasarkan standar yang tinggi dan 

kode etik profesinya. Profesionalitas guru akan menunjukkan derajat 

penampilan guru dalam melakukan pekerjaannya. Oleh sebab itu, setiap 

guru dituntut untuk selalu bekerja secara profesional agar dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Indikator Profesionalitas Guru  

 Guru memiliki tugas sebagai pentransfer ilmu. Pada saat guru 

mentransfer berbagai ilmu pengetahuan serta nilai-nilai, maka terjadi 

interaksi antara guru dan siswa. Akan tetapi, tugas utama seorang guru 

adalah mengajar, yaitu melaksanakan kegiatan membimbing dan 

mendampingi siswa, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik 

dari aspek kognitif, efektif, dan psikomotornya.  

 Guru dituntut memenuhi cakupan kompetensi berkaitan dengan 

profesionalitas guru. Berdasarkan pasal 10 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, kompetensi 

guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. 

 Berdasarkan ciri-ciri yang telah diuraikan di atas, setiap 

kompetensi satu dengan yang lain memiliki keterkaitan yang saling 
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melengkapi. Akan tetapi, untuk kompetensi profesional lebih tepat untuk 

dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran, hal ini didasarkan atas 

rumusan yang dikeluarkan oleh Proyek Pengembangan Pendidikan Guru 

(P3G) Depdikbud Tahun 1980 Tentang 10 (sepuluh) Kompetensi Guru 

Profesional. Pada dasarnya kompetensi guru menurut P3G bertolak dari 

analisis tugas-tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing, 

maupun sebagi administrator kelas. Ada sepuluh kompetensi guru menurut 

P3G, yakni:  

1) menguasai bahan  

2) mengelola program belajar-mengajar 

3) mengelola kelas 

4) menggunakan media/sumber belajar 

5) menguasai landasan kependidikan 

6) mengelola interaksi belajar-mengajar 

7) menilai prestasi  

8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan 

9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

10) memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 

guna keperluan pengajaran. 

 

Menurut Ditjen Dikti P2TK yang dikutip oleh E. Mulyasa (2013: 

4) guru sebagai tenaga profesional bertugas : 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses dan hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

melakukan penelitian, membantu pengemabngan dan pengelolaan 

program sekolah serta mengembangkan keprofesian secara 

berkesinambungan. Secara ringkas, tugas dan fungsi guru disajikan 

pada tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tugas dan Fungsi Guru 

Tugas Fungsi Uraian Tugas 

I.  Mendidik, 

mengajar, 

membimbing

, dan melatih 

1. sebagai pendidik 1.1  mengembangkan 

potensi/kemampuan dasar 

peserta didik 

1.2  mengembangkan 

kepribadian peserta didik 

1.3  memberikan keteladanan 

1.4  menciptakan suasana 

pendidikan yang kondusif 

2. sebagai pengajar 2.1  merencanakan 

pembelajaran 

2.2  melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik 

2.3  menilai proses dan hasil 

pembelajaran 

 3. sebagai 

pembimbing 

3.1  mendorong berkembangnya 

perilaku positif dalam 

pembelajaran 

3.2  membimbing peserta didik 

memecahkan masalah 

dalam pembelajaran 

 4. sebagai pelatih 4.1  melatih keterampilan-

keterampilan yang 

diperlukan dalam 

pembelajaran 

4.2  membiasakan peserta didik 

berperilaku positif dalam 

pembelajaran 

II. Membantu 

pengelolaan 

dan 

pengembang

an program 

sekolah 

5. sebagai 

pengembang 

program 

5.1  membantu mengembangkan 

program pendidikan 

sekolah dan hubungan kerja 

sama intrasekolah 

6. sebagai 

pengelola 

program 

6.1   membantu    secara aktif 

dalam menjalin hubungan 

dan kerja sama antar 

sekolah dan masyarakat 

III.Mengembang

kan 

keprofesional

an 

7. sebagai tenaga 

profesional 

7.1  melakukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan 

kemampuan profesional 
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

profesionalitas guru adalah komitmen guru dalam melakukan segala tugas 

dan fungsinya sebagai tenaga profesional. Tugas guru tidak hanya sekadar 

mendidik seperti anggapan yang telah melekat di masyarakat umum. Akan 

tetapi, guru harus memenuhi indikator profesionalitas guru, yang meliputi 

mendidik, mengajar, membimbing dan melatih, membantu pengelolaan 

dan pengembangan program sekolah, dan mengembangkan 

keprofesionalan. 

3. Kinerja Guru 

a. Kinerja Guru 

   Guru merupakan subjek yang berpengaruh besar atau dominan 

dalam mencapai kualitas pembelajaran. Guru bertanggungjawab penuh 

atas proses pembelajaran di kelas, luar kelas, bahkan sebagai 

penyelenggara pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, guru harus dapat 

berkompeten dalam menjalankan profesinya dengan kinerja yang 

profesional. Kinerja guru yang baik akan berpengaruh bagi hasil siswa, 

sehingga kualitas pendidikan juga dapat meningkat. 

   Menjalani profesi sebagai guru harus dilakukan dengan 

kesungguhan dan kemauan untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru akan 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan meningkatkan 

gairah belajar siswa, sehingga hasil belajarnya dapat lebih baik. Apabila 
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hasil belajar siswa yang berupa nilai maupun sikap sudah tercapai sesuai 

kriteria, artinya kinerja guru yang mendidik sudah baik. 

   Menurut E. Mulyasa (2013: 88) “Kinerja adalah unjuk kerja 

seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi 

kerjanya sebagai akumulasi dari hasil pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap yang telah dimilikinya.” Lain halnya menurut Suryadi 

Prawirosentono (1999: 2) mengenai definisi kinerja, yaitu “Kinerja 

sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara 

legal.” Selanjutnya, menurut Hadari Nawawi (2006: 6) “pengertian kinerja 

di dalamnya mengandung tiga unsur utama yakni kemampuan, usaha, dan 

kesempatanyang bermuara pada hasil kerja.” 

   Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kinerja guru adalah hasil kerja dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Melalui kinerja inilah, maka dapat 

diketahui besar kecilnya peran guru dalam menjalani profesinya sebagai 

pendidik. Oleh seban itu, kinerja guru diharapkan dapat sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

  Setiap guru memiliki hasil kerja atau kinerja berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut dapat dilatarbelakangi oleh berbagai faktor baik dari 

dalam diri sendiri maupun dari luar diri seorang guru. Faktor dari dalam 

diri maupun dari luar diri yang melatarbelakangi kinerja guru perlu 
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diperhatikan ssetiap guru agar dapat memilih dan memilah saat 

dihadapkan pada berbagai kondisi yang mungkin terjadi.  Menurut 

Martinis Yamin dan Maisah (2010: 43) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru antara lain sebagai berikut: 

 1) Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri motivasi, dan 

komitmen yang dimiliki oleh tiap individu tiap guru 

2) Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim 

leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 

dukungan kerja kepada guru 

3) Faktor tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota 

tim, kekompakkan dan keeratan anggota tim 

 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004: 26) faktor yang 

mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke dalam dua macam yakni: 

1) Faktor dari dalam diri sendiri (intern), adalah faktor yang 

berasal dari diri pekerja tersebut. Faktor intern ini contohnya 

adalah kecerdasan, keterampilan, kecakapan, bakat, 

kemampuan, minat, motif, kesehatan, kepribadian, cita-cita, dan 

tujuan dalam bekerja. 

2) Faktor dari luar diri sendiri (ekstern), adalah faktor yang 

ditimbulkan dari luar diri pekerja. Faktor ekstern dapat berasal 

dari lingkungan keluarga, lingkungan kerja, komunikasi dengan 

kepala sekolah, sarana dan prasarana, kegiatan guru di kelas, 

kegiatan guru di sekolah. 

3) Faktor sistem, meliputi sistem kerja fasilitas kerja yang 

diberikan oleh pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) 

dan kultur kerja dalam organisasi (sekolah) 

4) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan 

perubahan lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal 

(motivasi kerja guru). 

 

Menurut Suryadi Prawirosentono (1999: 29-32) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara lain: 

1) Efektivitas dan efisiensi. Efektivitas suatu orang adalah ukuran 

yang ditunjukkan oleh kenyataan bahwa tujuan orang tersebut 

dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. 
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Efisiensi berkaitan dengan jumlah yang dikeluarkan dalam 

upaya mencapai tujuan. 

2) Otoritas dan tanggung jawab. Authory (otoritas) adalah sifat dari 

suatu dimiliki (diterima) oleh peserta organisasi kepada para 

anggota organisaasi lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja 

sesuai dengan kontribusinya. 

3) Disiplin, meliputi disiplin waktu dan disiplin kerja. 

4) Inisiatif dan kreativitas, ialah kemampuan memberdayakan 

daya pikir untuk merencankan sesuatu yang berkaitan dengan 

tujuan organisasi. 

 

Menurut Tabrani Rusyan (2000: 17) menyatakan bahwa untuk 

mendukung keberhasilan kinerja guru, maka berbagai faktor yang 

mendukung, di antaranya: 

1) Motivasi kinerja guru 

2) Etos kinerja guru 

3) Lingkungan kinerja guru  

4) Tugas dan tanggung jawab guru 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

faktor intern dan ekstern. Faktor intern ialah faktor yang berasal dari diri 

sendiri, yakni motivasi, kecakapan, dan kecerdasan serta hal lain yang 

merupakan faktor murni yang ada dalam pribadi masing-masing. 

Selanjutnya, faktor ekstern ialah faktor yang mempengaruhi yang berasal 

dari luar individu guru, yaitu lingkungan dan rekan kerja, kepemimpinan 

kepala sekolah, bahkan peristiwa yang situasional.  

c. Indikator Kinerja Guru 

 Indikator kinerja guru merupakan aspek-aspek yang akan dihitung 

untuk mengetahui hasil kerja guru. Indikator yang dinilai dalam kinerja 

guru cukup banyak baik tugas yang berkaitan langsung dengan kegiatan 
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pembelajaran maupun sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Tugas 

utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa. Selanjutnya, untuk tugas 

tambahan guru adalah tugas yang tidak berkaitan langsung dengan 

kegiatan pembelajaran, seperti menjabat wali kelas, kepala laboratorium, 

dan kepala sekolah. 

 Berdasarkan Kemendiknas tentang Pedoman Pelaksanaan PK Guru 

(2010: 6), aspek yang dinilai dalam Penilaian Kinerja Guru terkait dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, 

meliputi: 

Kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai, 

menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan tindak lanjut hasil 

penilaian dalam menerapkan 4 kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru sesuai dengan Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan guru untuk 

menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional, sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. 

 

Ali Mudlofir (2012: 77) menguraikan bahwa untuk keperluan 

analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi kinerja profesi 

keguruan (generic teaching competencies) dalam penampilan aktual dalam 

proses belajar mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 

1) merencanakan proses belajar mengajar yang meliputi : 

a) perencanaan tujuan 

b) perencanaan isi bahan pelajaran 

c) perencanaan metode dan teknik 

d) perencanaan cara penilaian 

2) melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar-mengajar 

meliputi: 

a) pengetahuan teori tentang belajar mengajar 

b) pengetahuan tentang pelajar 
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c) prinsip-prinsip mengajar 

d) penggunaan alat bantu pengajaran 

e) penggunaan metode mengajar 

f) menilai hasil belajar siswa 

g) memilih dan menggunkan strategi atau pendekatan mengajar 

3) menilai kemajuan proses belajar-mengajar secara: 

a) iluminatif observatif 

b) struktural objektif 

4) menguasai bahan pelajaran yang meliputi: 

a) keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

b) keterampilan menjelaskan 

c) keterampilan bertanya 

d) keterampilan memberi penguatan 

e) keterampilan menggunakan media pembelajaran 

f) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

g) keterampilan mengelola kelas 

h) keterampilan mengadakan variasi 

i) keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil 

 

Mengenai indikator kinerja guru, E. Mulyasa (2013: 89) juga 

mengemukakan bahwa: 

Sistem PKG merupakan serangkaian program penilaian kinerja 

yang dirancang untuk mengidentifikasi kompetensi guru, terutama 

berkaitan dengan kompetensi profesional dan kompetensi 

pedagogik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran melaluipengukuran penguasaan 

kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya, baik langsung 

maupun tidak langsung. 

 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator kinerja guru merupakan indikator dari hasil kerja guru yang 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran. Indikator 

perencanaan pada intinya ialah pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Selanjutnya,  untuk indikator pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan membuka  pelajaran, proses pembelajaran, 

dan menutup pelajaran. Indikator terakhir ialah evaluasi, yaitu menilai 

kemajuan proses belajar-mengajar. Apabila guru telah memenuhi 
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indikator tersebut, dapat dikatakan bahwa guru telah memiliki kinerja yang 

baik. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayny Maharrayni Mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran pada tahun 2015 dengan judul “Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK N 4 

Klaten”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, populasi dalam 

penelitian ini adalah guru di SMK N 4 Klaten yang berjumlah 75 orang. 

Pengumpulan data, dilakukan dengan penyebaran angket, wawancara, 

dan kajian dokumentasi. Uji validitas butir dilakukan dengan teknik 

korelasi Product Moment dari Pearson. Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan rumus Cronbach’s coefficient alpha. Data yang didapat 

dianalisis dengan teknik deskriptif persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, peran kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di SMK N 4 Klaten dapat diukur dengan hasil dari 

masing-masing kompetensi sebagai berikut: kompetensi pedagogik 

dikategorikan berperan dengan persentase 45,33%, kompetensi 

kepribadian dikategorikan berperan dengan persentase 42,67%, 

kompetensi sosial dikategorikan kurang berperan dengan persentase 

41,33%, dan kompetensi profesional dikategorikan kurang berperan 

dengan persentase sebesar 44%. Secara keseluruhan jawaban tertinggi 

responden tentang peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru dengan kecenderungan jawaban 39 guru dan persentase sebesar 
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52% berada pada kategori berperan, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan terhadap kinerja guru di 

SMK N 4 Klaten. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarno pada tahun 2009 dengan judul 

Pengaruh Kepemimpina Kepala Sekolah dan Profesionalitas Guru 

terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Brebes. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif non 

eksperimen. Populasi adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri yang 

ada di Kecamatan Paguyangandengan jumlah guru 246 orang, dan 

ukuran sampel ditentukan dengan tabel Krejcie sebanyak 142 orang. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Analisis hasil 

penelitian menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan 

regresi berganda denga menggunakan SPSS Windows Version 14. 

Secara deskriptif hasil penelitian menujukan bahwa kepemimpinan kepal 

sekolah di SD Negeri di Kecamatan Paguyangan termasuk dalam 

kategori baik dengan skor rata-rata 58,8028, profesionalitas guru dalam 

kategori profesional 58,0915, kinerja guru masuk dalam kategori baik 

dengan rata-rata 61,4155. Dengan analisis regresi sederhana diketahui : 

terdapat pengaruh postif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan sebesar 25,8%, 

profesionalitas berpengaruh positif dansignifikan terhadap kinerja guru 

dengan koefisien determinasi sebesar 39,4 %. Hasil analisis regresi 

berganda menunjukkan adanya pengaruh bersama-sama secara positif 
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dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru 

terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan dengan 

koefisien determinasi sebesar 43,8%. 

C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan peranan yang penting 

dalam keberlangsungan dunia pendidikan. Keberlangsungan dunia 

pendidikan dapat dilihat jika ada subjek yang memimpin dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala 

sekolah hendaknya didasari oleh kemampuan kepala sekolah yang cakap 

dalam kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan 

misi sekolah, mengambil keputusan, dan berkomunikasi. Jika kepala 

sekolah mampu bekerja dengan kepemimpinan yang baik, maka kondisi 

sekolah juga akan baik, khususnya kinerja guru yang berkaitan langsung 

dengan kualitas pendidikan berdasarkan proses pembelajaran. 

2. Pengaruh Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru 

 Profesionalitas guru tidak hanya sekadar kemampuannya dalam 

bidang pengajaran, tetapi juga kesetiaan terhadap tugas dengan terus 

menambah wawasan melalui penelitian maupun pengembnagan 

profesinya. Kemampuan dan kesetiaan guru terhadap tugas dan fungsinya 

hendaknya dilakukan semua agar orientasi pendidikan tidak hanya pada 

hasil belajar, namun juga proses guru dalam menajalankan tugasnya 

sebagai pendidik yang tidak mudah puas dengan hasil kerjanya.  



 

31 

 

  
 

 Profesionalitas guru dapat diukur dari kemampuan mendidik, 

mengajar, membimbing dan melatih, membantu pengelolaan dan 

pengembangan program sekolah serta mengembangkan 

keprofesionalannya. Kemampuan-kemampuan tersebut jika dimiliki oleh 

guru secara maksimal, maka akan menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini 

dikarenakan, profesionalitas guru akan membantu guru dalam 

menjalankan tugas dan fungsi guru. Oleh sebab itu, profesionalitas sangat 

dibutuhkan bagi guru dalam menjalankan profesinya. 

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalitas Guru 

terhadap Kinerja Guru 

  Kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan akan membuat guru nyaman dalam menjalankan tugasnya. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan hal utama yang akan 

menggerakkan guru dalam bekerja, sebab kepala sekolah merupakan 

pemimpin yang bertugas mengatur dan memotivasi guru. Selain 

kepemimpinan kepala sekolah, secara pribadi seorang guru harus 

profesional dalam menjalankan profesinya. Profesionalitas guru ialah 

komitmen guru dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru, 

sehingga profesionalitas guru dapat mempengaruhi kinerja guru 

  Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dirinci dalam alur 

kerangka pikir pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1.  Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalitas guru terhadap 

kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalitas guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

Tepus. 

 

PROSES 

Implementasi 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Implementasi 

Profesionalitas Guru 

1. Kepribadian  

2. Pengetahuan terhadap 

tenaga kependidikan  

3. Pemahaman visi dan 

misi sekolah  

4. Kemampuan 

mengambil keputusan 

5. Kemampuan 

berkomunikasi 

 

1. Mendidik 

2. Mengajar 

3. Membimbing  

4. Melatih  

5. Membantu  

pengelolaan dan 

pengembangan 

program sekolah 

6. Mengembangkan 

keprofesionalan 

Guru 

INPUT 

OUTPUT 

Kinerja guru optimal 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana dalam 

penelitian ini semua data disajikan dalam angka, mulai dari pengumpulan 

data, menganalisis data serta penyajian dari hasil penelitian. Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis ex-post facto karena penelitian ini 

mengungkapkan data atau kejadian yang ada tanpa mengubah atau 

memanipulasi variabel maupun sampel yang diteliti. Penelitian ex-post facto 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kausal karena bermaksud mengungkap pengaruh antara 

variabel bebas yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan Profesionalitas guru 

terhadap kinerja guru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Tepus yang beralamat di 

Krakal, Pule Gundes, Tepus. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 

sampai dengan bulan Juni 2016. 

C. Subyek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai sampel yang 

sering disebut penelitian populasi. Subyek penelitian ialah seluruh guru SMK 

Negeri 1 Tepus dengan jumlah 38 guru. 
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D. Variabel Penelitian 

  Penelitian ini melibatkan dua variabel yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Kedua 

variabel tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas, yaitu kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 

Profesionalitas guru (X2) 

2. Variabel terikat, yaitu kinerja guru (Y)  

Adapun hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat pada gambar 2 

berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Variabel Bebas dan Terikat 

 

Keterangan: 

X1    :   Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2   :   Profesionalitas Guru 

Y   :   Kinerja Guru 

:  Pengaruh variabel bebas atau independen (kepemimpinan kepala 

sekolah dan Profesionalitas guru) secara parsial terhadap variabel 

terikat atau dependen (kinerja guru)  

 

X2 

 

X1 

 

Y 



 

35 

  

 
  

: Pengaruh variabel bebas atau independen (kepemimpinan kepala 

sekolah dan Profesionalitas guru) secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat atau dependen (kinerja guru) 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam mempengaruhi dan mengkoordinasi warga sekolah untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan dikerjakan secara bersama-sama. 

Kepemimpinan kepala sekolah akan menentukan kualitas pendidikan, 

karena kepemimpinan kepala sekolah menjadi penentu kebijakan pada 

situasi apapun. Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah harus memenuhi 

kriteria atau indikator dalam kepemimpinannya. 

 Indikator kepemimpinan kepala sekolah harus dikuasai kepala 

sekolah agar kualitas pendidikan dapat sesuai denagn tujuan. Begitu pula 

dengan indikator-indikator yang ada pada setiap aspek, masing-masing 

indikator perlu dikuasai satu per satu. Apabila indikator sudah dikuasai 

seorang kepala sekolah, maka akan berdampak baik bagi sekolah masing-

masing pada khusunya dan pendidikan pada umumnya.Indikator 

kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya terbatas pada tugas memimpin, 

namun juga hal lain yang berkaitan dengan interaksi  terhadap warga 

sekolah dan seisinya. Indikator kepemimpinan kepala sekolah adalah 

kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
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sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. 

2. Profesionalitas Guru 

 Profesionalitas guru adalah komitmen guru dalam melakukan 

segala tugas dan fungsinya sebagai tenaga profesional. Menjalani profesi 

sebagai guru tidak hanya sekadar mendidik seperti anggapan yang telah 

melekat di masyarakat umum. Akan tetapi, guru harus memenuhi indikator 

Profesionalitas guru, yang meliputi mendidik, mengajar, membimbing dan 

melatih, membantu pengelolaan dan pengembangan program sekolah, dan 

mengembangkan keprofesionalan. 

3. Kinerja Guru 

 Kinerja guru adalah hasil kerja dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Melalui kinerja inilah, maka dapat 

diketahui besar kecilnya peran guru dalam menjalani profesinya sebagai 

pendidik. Guru harus mampu menguasai semua indikator yang menuntut 

peningkatan kinerjanya agar kualitas pendidikan menjadi lebih baik.  

 Indikator kinerja guru merupakan indikator dari hasil kerja guru 

yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 

Indikator kinerja guru merupakan satu kesatuan yang harus dipenuhi guru 

dalam mengampu siswanya. Apabila guru telah memenuhi indikator 

tersebut, dapat dikatakan bahwa guru telah memiliki kinerja yang baik. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi awal mengenai kinerja 

guru. Melalui observasi, peneliti dapat mengetahui dan variabel-variabel 

yang berhubungan dengan kinerja guru SMK N 1 Tepus. Observasi 

dilakukan langsung pada 2 siswa, 2 guru, dan kepala sekolah di SMK N 

Negeri 1 Tepus pada April 2016. 

2. Angket  

Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengambil data tentang 

kepemimpinan kepala sekolah, profesionlaisme guru, dan kinerja 

guru.Teknik datanya menggunakan angket tertutup.Teknik ini dipilih 

karena memudahkan responden dalam memberikan jawaban juga 

memudahkan penelitian mengambil data lebih cepat.Angket disebarkan 

secara langsung bagi seluruh responden, yaitu 38 guru SMK N 1 Tepus. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang sudah 

tersedia dalam bentuk dokumen. Dokumen yang dimaksud antara lain 

profil tempat penelitian dan data guru SMK N 1 Tepus. 
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G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang menghasilkan 

informassi dalam melakukan penelitian. Instruemen yang digunkan dalam 

penelitian ini yaitu angket/kuesioner. Angket atau kuesioner tersebut berisi 

pernyataan-pernyataan yang akan diajukan kepada guru SMK N 1 Tepus 

untuk memperolah informasi mengenai variabel kepemimpinan kepala 

sekolah, Profesionalitas guru, dan kinerja guru.  

 Penskoran yang digunakan dalam instrumen yaitu dengan 

menggunkan skala likrt. Skala likert digunakan untuk penelitian ini 

berdimensi 4 dengan rentang nilai 1 sampai 4 yang dapat dilihat pada tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Skala Likert 

Alternatif jawaban Pernyataan positif Pernyataan negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-Kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

  Berikut merupakan kisi-kisi instrumen dari masing-masing variabel: 

1. Kisi-kisi instrumen kepemimpinan kepala sekolah 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk memperoleh data variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Indikator No. Butir Jumlah 

1 Kepribadian 1,2,3,4,5,6,7,8 8 

2 Pengetahuan 

terhadap tenaga 

kependidikan 

9,10,11,12,13,

14,15,16 

8 

3 Visi dan misi 

sekolah 

17,18,19 3 

4 Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

20,21,22,23 4 

5 Kemampuan 

berkomunikasi 

24,25,26,27,28

,29 

5 

Jumlah 28 

 

 

2. Kisi-kisi instrumen profesionalitas guru 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk memperoleh data variabel 

Profesionalitas guru dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Profesionalitas Guru  

No Indikator 
Nomor 

Butir 
Jumlah 

1 Mendidik 1,2,3,4 4 

2 Mengajar 5,6,7 3 

3 Membimbing 8,9 2 

4 Melatih 10,11,12,13 4 

 

5 

Membantu pengembangan 

program sekolah 
14,15,16 

 

3 

 

6 

Membantu pengelolaan program 

sekolah 
17,18,19,20 

 

4 

7 Mengembangkan 

keprofesionalan 
21,22,23 

 

3 

Jumlah 23 

 

3. Kisi-kisi instrumen kinerja guru 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk memperoleh data variabel 

kinerja guru dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 

No Indikator Nomor  Butir Jumlah 

1 Perencanaan pembelajaran 1,2,3,4,5,6 6 

2 Pelaksaanaan pembelajaran 

7,8,9,10,11,12,13, 

14,15,16,17,18,19

, 

20,21,22 

16 

3 Evaluasi pembelajaran 

23,24,25,26,27,28

, 

29,30,31,32 

10 

Jumlah 32 

H. Uji Coba Instrumen Penelitian 

 Uji validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan valid (sah) atau 

tidaknya suatu angket/kuesioner. Angket dapat dikatakan valid apabila angket 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada 

penelitian ini untuk mengukur tingkat kevalidan suatu instrumen dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Apabila rhitung lebih 

besar atau sama dengan rtabel pada taraf signifikan 5, maka butir pernyataan 

tersebut valid. Namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir pernyataan 

tersebut tidak valid. Butir soal kemudian dianalisis dengan bantuan program 

SPSS Statistics.  

 Berdasarkan uji validitas dari ketiga variabel yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah, Profesionalitas guru, dan kinerja guru diperoleh hasil 82 

pernyataan dinyatakan valid dari 84 pernyataan. Adapun rincian hasil untuk 

pengujian validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Validitas Butir-butir Pernyataan 

No Variabel Juml

ah 

Butir 

Butir 

yang 

Tidak 

Valid 

No. 

Pernyataan 

Tidak 

Valid 

Jumlah 

Butir 

Valid 

1 Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 
29 1 21 28 

2 Profesionalitas 

Guru 
23 1 13 22 

3 Kinerja Guru  32 - - 32 

 Total 84 2 - 82 

Sumber: Data primer yang diolah 

1. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas yaitu suatu instrumen yang digunakan dapat 

menggunakan sebagai alat pengumpulan data karena menunjukkan adanya 

konsistensi dan stabilitas nilai hasil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

dilakukan setelah pernyataan-pernyataan dalam kuesioner sudah memiliki 

validitas. Tujuan dari adanya pengujian reliabilitas terhadap kuesioner 

adalah untuk mengetahui keandalan (reliable) suatu kuesioner, yaitu jika 

terjadi kesamaan hasil pengukuran dari waktu ke waktu. Instrumen 

dikatakan andal apabila tingkat keandalan koefisien ≥0,600. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan 

program SPSS 21.0 for windows. Oleh sebab itu, dibutuhkan pedoman 

pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang 

dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 
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Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap 

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama 

dengan rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen 

dikatakan tidak reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,600. 

Hasil uji reliabel dengan memanfaatkan program SPSS Statistics.  

Hasil perhitungan reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 8 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Reliabilitas Variabel 

No Variabel 
Alpha 

Cronbach 
Keterangan Interpretasi 

1 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

0,960 Reliabel Sangat Kuat 

2 
Profesionalitas 

Guru 
0,940 Reliabel Sangat Kuat 

3 Kinerja Guru  0,983 Reliabel Sangat Kuat 

Sumber: Data primer yang dioleh 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Alpha 

Cronbach semua variabel menunjukan lebih besar dari 0,80, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa jawaban-jawaban responden dari variabel-

variabel tersebut reliabel dan memiliki interpretasi sangat kuat,  
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sehingga angket dari variabel-variabel tersebut dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya.   

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Data 

Pengujian deskriptif di dalamnya terdapat pengujian nilai mean, 

median, modus dan standar deviasi tabel distribusi frekuensi, histogram 

dan tabel kecenderungan dari variabel-variabel penelitian.  

a. Mean, median, modus dan standar deviasi 

Penentuan Mean (Mi), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar 

Deviasi (SDi) dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics. 

b. Tabel distribusi frekuensi 

1) Menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus Sturges 

Rule, yaitu:  

k = 1+3,3 log n 

2) Menghitung rentang kelas (range) 

Untuk menghitung rentang data, digunakan rumus berikut: 

Rentang kelas = skor maksimum – skor minimum 

3) Menghitung panjang kelas 

Untuk menghitung panjang kelas digunakan rumus berikut: 

Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval 

c. Histogram  

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 

dalam tabel distribusi.  
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d. Tabel kecenderungan variabel 

Kecenderungan masing-masing variabel dilakukan dengan 

pengkategorian skor yang diperoleh menggunakan mean ideal (Mi) 

dan nilai standar deviasi ideal (SDi). Penentuan kedudukan variabel 

berdasarkan pengelompokkan atas 3 rangking yang ditunjukkan pada 

tabel 9 berikut:  

Tabel 9. Kriteria Penilaian Komponen 

No Skor Kategori 

1 
X < Mi – 1,0 

SDi 

Rendah 

2 

Mi – 1,0 SDi < 

X < Mi + 1,0 

SDi 

Sedang 

3 
Mi + 1,0 SDi < 

X 

Tinggi 

 

 Keterangan: 

 Mi = Mean Ideal 

 SDi = Standar Deviasi Ideal 

 X = Skor  

e. Pie Chart 

Pie Chart dibuat berdasarkan data kecenderungan variabel yang 

telah ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel.   

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dianalisis menggunakan regresi, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji prasarat analisis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi 

syarat untuk dianalisis.  

a. Uji Linieritas 
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Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas dan terikat dalam penelitian 

memiliki hubungan linier, serta untuk mengetahui apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila nilai 

signifikansi pada deviation from liniearity > 0,05. Perhitungan uji 

linieritas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0 for 

windows. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memenuhi 

persyaratan analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui terjadinya 

multikolinearitas dalam hubungan antara variabel bebas. Syarat 

tidak terjadinya multikolinearitas adalah Nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil daari 10, sehingga analisis data 

bisa dilanjutkan. Perhitungan uji multikolinieritas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 21.0 for windows. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan analisis untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yang jumlahnya satu 

terhadap satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 

menjawab hipotesis pertama dan kedua. Perhitungan hipotesis ini 

memanfaatkan program SPSS 21.0 for windows. Pengambilan 
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keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal, 

yaitu dengan membandingkan nilau thitung dengan ttabel atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

Adapun persamaan regresi linear sederhana yang digunakan sebagai 

berikut: 

bXaY   

Keterangan: 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a = Harga Y ketika X=0 (harga konstan) 

b =Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila 

(+) arah garis naik, dan bila (-) arag garis turun.   

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu. 

(V. Wiratna Sujarweni & Poly Endrayanto, 2012: 83-84) 

b. Analisis Regresi Linear Ganda  

Regresi linear ganda adalah regresi yang memiliki satu 

variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. 

Perhitungan analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan 

program SPSS 21.0 for windows. Adapun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

1) Persamaan regresi linear berganda 

2211 XbXbaY   

  Keterangan 

  Y = Variabel dependen 

  a = Harga konstanta 

  b1 = Koefisien regresi pertama 

  b2 = Koefisen regresi ke dua 

  X1 = Variabel independent pertama 

  X2 = Variabel independent ke dua 
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(V. Wiratna Sujarweni & Poly Endaryanto, 2012:88) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  SMK Negeri 1 Tepus merupakan sekolah menengah kejuran yang 

berdiri pada tahun 2008 dengan SK Pendirian: 89/KPTS/2003. SMK Negeri 

1 Tepus beralamat di Krakal, Pulegundes, Sidoharjo, Tepus, Gunungkidul, 

telp./fax:0274-811253357, e-mail:smkn_tepus@yahoo.com. Letak SMK 

Negeri 1 Tepus berada di pinggiran selatan Kabupaten Gunungkidul yang  

tidak jauh dari destinasi wisata Gunungkidul. SMK Negeri 1 Tepus 

memiliki 3 program studi, yaitu Teknik Otomotif, Administrasi 

Perkantoran, dan Teknik Elektronika.  

  Visi SMK Negeri 1 Tepus adalah “Membangun sumber daya manusia 

yang disiplin, terampil, berbudi pekerti yang baik dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.” Adapun misi dari SMK Negeri 1 Tepus ialah: 

1. Melaksanakan pembelajaran yang efektif 

2. Menerapkan budaya industri di sekolah 

3. Mengoptimalkan sumber daya sekolah 

4. Menjalin kemitraan dengan industry 

5. Membentuk manusia yang beretika dan berbudi pekerti yang luhur 
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 SMK Negeri 1 Tepus memiliki 15 ruang belajar untuk melaksankan 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, untuk praktikum siswa, terdapat 

laboratorium, ruang praktik otomotif, ruang praktik audiovisual, dan ruang 

praktik administrasi perkantoran. Adapun ruang-ruang lain, seperti mushola 

dan Unit Kesehatan Sekolah (UKS). 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru terhadap kinerja 

guru. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan 38 angket kepada guru SMK Negeri 1 Tepus.  

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) diukur melalui angket 

dengan 28 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket 

yang diisi oleh 38 responden diperoleh skor tertinggi 94, skor terendah 

78, skor median 87,50, skor rata-rata 85,97, modus dari data tersebut 90 

dan standar deviasinya 5,012. Skor maksimal ideal = 28 × 4 = 112. 

Perhitungan banyak kelas dihitung dengan rumus Sturges Rule yaitu = k 

= 1 + 3,3 log n; sehingga perhitungannya = 1 + (3,3) . 1,58= 6, 214, 

sehingga diperoleh kelas sebanyak 6 kelas. Rentang kelas dapat dihitung 

dengan rumus = skor maksimum – skor minium. Maka rentang data = 94 

– 78 = 16. Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 16 : 6 = 

2,667 dibulatkan menjadi 3. Distribusi frekuensi variabel kepemimpinan 

kepala sekolah disajikan dalam tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10. Distribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

 

Berdasarkan pada Tabel 10 distribusi frekuensi kelas interval data 

variabel kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan: nomor 1 yaitu 

kelas interval 78 sampai dengan 80 sebanyak 8 siswa sebesar 21%, 

nomor 2 yaitu interval 81 sampai dengan 82 sebanyak 7 siswa sebesar 5 

%, nomor 3 yaitu interval 83 sampai dengan 85 sebanyak 2 siswa sebesar 

5%, nomor 4 yaitu interval 86 sampai dengan 88 sebanyak 10 siswa 

sebesar 26%, nomor 5 yaitu interval 89 sampai dengan 91 sebanyak 2 

siswa sebesar 5%, nomor 6 yaitu interval 92 sampai dengan 94 sebanyak 

9 siswa sebesar 24%. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel kepemimpinan 

kepala sekolah tersebut, maka dapat digambarkan histogram distribusi 

frekuensi varibel kepemimpinan kepala sekolah  yang tersaji dalam 

Gambar 3 sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 78-80 8 21% 

2 81-82 7 18% 

3 83-85 2 5% 

4 86-88 10 26% 

5 89-91 2 5% 

6 92-94 9 24% 

Total 38 100% 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi  

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Setelah perhitungan distribusi frekuensi, selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk kecenderungan variabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) kepemimpinan kepala sekolah 

adalah 86 dan standar deviasi ideal (SDi) adalah 3. Adapun tabel 

kecenderungan frekuensi masing-masing kategori dapat dilihat pada 

tabel 11 sebagai berikut:  

Tabel 11. Kecenderungan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Kategori Skor Jumlah Persentase 

1 Rendah X < 83 15 39% 

2 Sedang 83 ≤ X <89 12 32% 

3 Tinggi X ≥ 89 11 29% 

Total  38  100% 

Berdasarkan tabel 11 tentang distribusi kecenderungan variabel 

kepemimpinan kepala sekolah, menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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kepala sekolah dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 83 

memperoleh presentase sebesar 39% (15 responden), kategori sedang 

dengan skor lebih dari sama dengan 83 kurang dari 89 memperoleh 

presentase sebesar 32% (12 responden), dan kategori tinggi dengan skor 

lebih dari sama dengan 89 memperoleh presentase 29% (11 responden). 

Data tersebut menunjukkan bahwa kategori rendah memiliki presentase 

terbesar yaitu 39%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah SMK Negeri 1 Tepus masih rendah. Adapun gambaran 

kecenderungan variabel kepemimpinan kepala sekolah  yang 

digambarkan dengan pie chart sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan  

Kepemimpinan Kepala Sekolah  

 

2. Profesionalitas Guru 

Variabel profesionalitas guru (X2) diukur melalui angket dengan 22 

butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang diisi 

oleh 38 responden diperoleh skor tertinggi 76, skor terendah 62, skor 

median 68,50, skor rata-rata 68,32, modus dari data tersebut 65 dan 

standar deviasinya 4,294. Skor maksimal ideal = 22 × 4 = 88. Perhitungan 

banyak kelas dihitung dengan rumus Sturges Rule yaitu = k = 1 + 3,3 log 
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n; sehingga perhitungannya = 1 + (3,3) . 1,58= 6, 214, sehingga diperoleh 

kelas sebanyak 6 kelas. Rentang kelas dapat dihitung dengan rumus = 

skor maksimum – skor minium. Maka rentang data = 76 – 62 = 14. 

Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 14 : 6 = 2,333. 

Distribusi frekuensi variabel profesionalitas guru disajikan pada tabel 12 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Distribusi Profesionalitas Guru (X2) 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 62 - 64,3 9 24% 

2 64,4 - 66,7 6 16% 

3 66,8 – 69,1 6 16% 

4 69,2 – 71,5 6 16% 

5 71,6 – 73,9 6 16% 

6 74 – 76,3 5 13% 

Total 38 100% 

Berdasarkan pada Tabel 11 distribusi frekuensi kelas interval data 

variabel profesionalitas guru menunjukkan: nomor 1 yaitu kelas interval 

62 sampai dengan 64,3 sebanyak 9 siswa sebesar 24%, nomor 2 yaitu 

interval 64,4 sampai dengan 66,7 sebanyak 6 siswa sebesar 16 %, nomor 

3 yaitu interval 66,8 sampai dengan 69,1 sebanyak 6 siswa sebesar 16%, 

nomor 4 yaitu interval 69,2 sampai dengan 71,5 sebanyak 6 siswa sebesar 

16%, nomor 5 yaitu interval 71,6 sampai dengan 73,9 sebanyak 6 siswa 

sebesar 16%, nomor 6 yaitu interval 74 sampai dengan 76,3 sebanyak 9 

siswa sebesar 13%. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel profesionalitas 

guru tersebut, maka dapat digambarkan histogram distribusi frekuensi 
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varibel profesionalitas guru yang tersaji dalam Gambar 5 sebagai 

berikut: 

 

 Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi  

Profesionalitas Guru 

Setelah perhitungan distribusi frekuensi, selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk kecenderungan variabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) profesionalitas guru adalah 69 

dan standar deviasi ideal (SDi) adalah 2,3. Adapun tabel kecenderungan 

frekuensi masing-masing kategori dapat dilihat pada tabel 13, sebagai 

berikut: 
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Tabel 13. Kecenderungan Profesionalitas Guru (X2) 

No Kategori Skor Jumlah Persentase 

1 Rendah X < 66,3 15 39% 

2 Sedang 66,3≤  X <71,3 11 29% 

3 Tinggi X ≥ 71,3 12 32% 

Total 38  100% 

Berdasarkan tabel 13 tentang distribusi kecenderungan variabel 

profesionalitas guru, menunjukkan bahwa profesionalitas guru dalam 

kategori rendah dengan skor kurang dari 66,3 memperoleh presentase 

sebesar 39% (15 responden), kategori sedang dengan skor lebih dari 

sama dengan 66,3 kurang dari 71,3 memperoleh presentase sebesar 

29% (11 responden), dan kategori tinggi dengan skor lebih dari sama 

dengan 71,3 memperoleh presentase 32% (12 responden). Data tersebut 

menunjukkan bahwa kategori rendah memiliki presentase terbesar yaitu 

39%, sehingga dapat disimpulkan bahwa profesionalitas guru SMK 

Negeri 1 Tepus masih rendah. Adapun gambaran kecenderungan 

variabel profesionalitas guru dengan pie chart pada gambar 6 adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan  

Profesionalitas Guru (X2)  
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3. Kinerja Guru 

 

Variabel kinerja guru (Y) diukur melalui angket dengan 32 butir 

pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang diisi 

oleh 38 responden diperoleh skor tertinggi 109, skor terendah 86, skor 

median 101, skor rata-rata 99,95, modus dari data tersebut 101 dan 

standar deviasinya 6,354. Skor maksimal ideal = 32 × 4 = 128. 

Perhitungan banyak kelas dihitung dengan rumus Sturges Rule yaitu 

= k = 1 + 3,3 log n; sehingga perhitungannya = 1 + (3,3) . 1,58= 6, 

214, sehingga diperoleh kelas sebanyak 6 kelas. Rentang kelas dapat 

dihitung dengan rumus = skor maksimum – skor minium. Maka 

rentang data = 109 – 86 = 23. Panjang kelas = rentang data : jumlah 

kelas interval 23 : 6 = 3,83 dibulatkan menjadi 4. Berikut ini disajikan 

tabel distribusi frekuensi variabel kinerja guru: 

Tabel 14. Distribusi Kinerja Guru (Y) 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 86-89 4 11% 

2 90-93 3 8% 

3 94-97 2 5% 

4 98-101 15 39% 

5 102-105 6 16% 

6 106-110 8 21% 

Total 38 100% 

 Berdasarkan pada Tabel 12 distribusi frekuensi kelas interval 

data variabel kinerja guru menunjukkan: nomor 1 yaitu kelas interval 

86 sampai dengan 89 sebanyak 4 siswa sebesar 11%, nomor 2 yaitu 

interval 90 sampai dengan 93 sebanyak 3 siswa sebesar 8%, nomor 
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3 yaitu interval 94 sampai dengan 97 sebanyak 2 siswa sebesar 5%, 

nomor 4 yaitu interval 98 sampai dengan 101 sebanyak 15 siswa 

sebesar 39%, nomor 5 yaitu interval 102 sampai dengan 105 

sebanyak 6 siswa sebesar 16%, nomor 6 yaitu interval 106 sampai 

dengan 110 sebanyak 8 siswa sebesar 21%. 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel kinerja guru 

tersebut, maka dapat digambarkan histogram distribusi frekuensi 

variabel kinerja guru yang tersaji dalam Gambar 7 sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi 

Kinerja Guru 

Setelah perhitungan distribusi frekuensi, selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk kecenderungan variabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) kinerja guru adalah 97,5 dan 

standar deviasi ideal (SDi) adalah 4. Adapun tabel kecenderungan 

frekuensi masing-masing kategori dapat dilihat pada tabel 12, sebagai 

berikut:  
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Tabel 15. Kecenderungan Kinerja Guru 

Kecenderungan Variabel 

No Kategori Skor Jumlah Persentase 

1 Rendah X< 93,5 7 18% 

2 Sedang 93,5≤ X <101,5 17 45% 

3 Tinggi X≥101,5 14 37% 

Total 38 100% 

 

Berdasarkan tabel 15 tentang distribusi kecenderungan variabel 

kinerja guru, menunjukkan bahwa kinerja guru dalam kategori rendah 

dengan skor kurang dari 93,5 memperoleh presentase sebesar 18% (7 

responden), kategori sedang dengan skor lebih dari sama dengan 93,5 

kurang dari 101,5 memperoleh presentase sebesar 45% (17 responden), 

dan kategori tinggi dengan skor lebih dari sama dengan 101,5 

memperoleh presentase 37% (14 responden). Data tersebut 

menunjukkan bahwa kategori sedang memiliki presentase terbesar 

yaitu 45%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMK 

Negeri 1 Tepus berada pada kategori sedang. Adapun gambaran 

kecenderungan variabel kinerja guru  yang digambarkan dengan pie 

chart adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 8. Pie Chart Kecenderungan Variabel 

Kinerja Guru (Y) 
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C. Hasil Analisis Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu perlu 

dilakukan uji prasyarat analisis. Jika uji masing-masing variabel memenuhi 

uji prasyarat analisis, maka pengujian dapat dilanjutkan. Uji prasyarat 

analisis dalam penelitian ini meliputi uji linieritas dan uji multikolinearitas. 

1. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dan terikat dalam penelitian memiliki hubungan yang linier atau tidak. 

Pengujian linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

21. Kriteria pengujian linieritas yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat linier. Pengujian 

linieritas dapat dilihat pada tabel 16 berikut: 

 Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. Keterangan 
Kesimpul

an 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah  
0,898 Sig > 0,05 Linier 

Profesionalitas Guru 0,674 Sig > 0,05 Linier 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas maka dapat dilihat bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah pada kinerja guru terdapat hubungan 

yang linier dengan hasil nilai signifikansi 0,898 > 0,05. Selanjutnya 

profeionalisme guru pada  kinerja guru menunjukkan hasil 0,674 > 0,05 

yang menunjukkan adanya hubungan linier. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memenuhi persyaratan 

analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui terjadinya 

multikolinearitas dalam hubungan antara variabel bebas. Adapun untuk 

mengetahui apakah terjadi multikolineritas atau tidak, peneliti 

menggunakan uji VIF (Variance Inflation Factor). Penentuan terjadi 

multikolineritas  atau tidak, apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai VIF lebih dari 10 

maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 

pada tabel 17 sebagai berikut: 

Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah  

0,956 1,081 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Profesionalitas Guru 0,956 1,081 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel kepemimpinan kepala 

sekolah maupun variabel profesionalitas guru  ialah 0,956 > 0,10 dan 

nilai VIF 1,081< 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. Oleh sebab itu, analisis data dapat dilanjutkan. 
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D. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Linear Sederhana 

a. Hipotesis 1 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y). 

Pengujian H1 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut:  

Tabel 18. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru 

Con

stant 

Unstan

dardize

d 

Coeffic

ients 

R R 

Squar

e 

Adj R 

Squar

e 

t- 

Statis

tik 

F Sig 

57,4

55 

0,494 0,397 0,157 0,134 2,594 6,728 0,014 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 18, dapat dibuat suatu persamaan untuk 

Hipotesis 1 (H1), yaitu: Y =57,455 + 0,494 X1 

Berdasarkan data nilai koefisien regresi kepemimpinan kepala 

sekolah sebesar 0,494 artinya terdapat hubungan positif antara 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, semakin tinggi 

kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin tinggi pula kinerja 

guru. Nilai R sebesar 0,494 yang berarti mendekati 0 atau bernilai 

positif, nilai R semakin mendekati 0 atau bernilai positif maka korelasi 

positif, sebaliknya jika R kurang dari nol maka bernilai negatif atau 

tidak ada korelasi. Nilai R sebesar 0,494 menggambarkan bahwa 

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
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bernilai positif atau terdapat korelasi. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,157 menunjukkan bahwa kinerja guru yang 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah sebesar 16%, 

sedangkan sisanya 84% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar 

penelitian ini.  

Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dapat diketahui 

nilai statistik F hitung sebesar 6,728 dan F tabel dari populasi yang 

berjumlah 38 sebesar 3,27 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 yang 

berarti signifikan, sedangkan nilai t hitung sebesar 2,594 (di atas nilai t 

tabel yaitu 0,320) mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 

juga didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil dari 

0,05 berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual. Berdasarkan nilai 

koefisien regresi (0,494), F hitung > F tabel (6,728 > 3,27) dan t hitung 

> t tabel (2,594> 0,320) maka H1 diterima yaitu terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru. 

b. Hipotesis 2 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalitas 

guru (X1) terhadap kinerja guru (Y).  
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Pengujian H2 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut: 

Tabel 19. Pengaruh Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru 

Const

ant 

Unstan

dardize

d 

Coeffic

ients 

R R 

Squar

e 

Adj R 

Squar

e 

t- 

Stati

stik 

F Sig 

48,11

2 

0,759 0,513 0,263 0,242 3,58

3 

12,84

1 

0,001 

Sumber: Data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel 19, dapat dibuat suatu persamaan untuk 

Hipotesis 2 (H2), yaitu: Y = 48,112 + 0,759 X2 

Berdasarkan data nilai koefisien regresi profesionalitas guru 

sebesar 0,759 artinya terdapat hubungan positif antara profesionalitas 

guru terhadap kinerja guru, semakin tinggi profesionalitas guru maka 

akan semakin tinggi pula kinerja guru. Nilai R sebesar 0,513 mendekati 

0 atau bernilai positif, nilai R semakin mendekati 0 atau bernilai positif 

maka korelasi positif, sebaliknya jika R kurang dari nol maka bernilai 

negatif atau tidak ada korelasi. Nilai R sebesar 0,513 menggambarkan 

bahwa hubungan antara profesionalitas guru dengan kinerja guru 

bernilai positif atau menggambarkan adanya korelasi yang positif. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,263 menunjukkan bahwa 

kinerja guru yang dipengaruhi oleh profesionalitas guru sebesar 26,3%, 

sedangkan sisanya 73,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar 

penelitian ini.  
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Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dapat diketahui 

nilai statistik F hitung sebesar 12,841 dan F tabel dari sampel yang 

berjumlah 38 sebesar 3,27 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

berarti signifikan, sedangkan nilai t hitung sebesar 3,583 (di atas nilai t 

tabel yaitu 0,320) mengindikasikan bahwa profesionalitas guru 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini juga 

didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual. Berdasarkan nilai 

koefisien regresi (0,759), F hitung > F tabel (12,841> 3,27) dan t hitung 

> t tabel (3,583 > 0,320) maka H1 diterima yaitu terdapat pengaruh 

positif dan signifikan profesionalitas guru terhadap kinerja guru. 

2. Analisis Linear Berganda 

a. Hipotesis 3 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X1) dan Profesionalitas Guru (X2) terhadap Kinerja 

Guru (Y). Pengujian H3 dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi berganda. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 20 sebagai 

berikut: 
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Tabel 20. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah  dan 

Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru 

Mod

el 

Consta

nt 

Unstandard

ized 

Coefficients 

R R2 Adj 

R 

Squa

re 

t- 

Stati

stik 

F Si

g 

1 
22,152 

(b1) 0,377  

0,59

2 
0,35

0 

0,313 2,17

0 
9,437 

0,0

01 

2  
(b2) 0,665 

0,242 3,22

3 

 0,0

01 

Sumber: Data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel 20, maka dapat dibuat persamaan untuk 

Hipotesis 3 (H3) sebagai berikut: Y = 22,152 + 0,377 X1 + 0,665 X2 

Berdasarkan data nilai koefisien regresi kepemimpinan kepala 

sekolah sebesar 0,377 dan profesionalitas guru sebesar 0,665 artinya 

terdapat hubungan positif antara profesionalitas guru terhadap kinerja 

guru, semakin tinggi profesionalitas guru maka akan semakin tinggi 

pula kinerja guru. Nilai R sebesar 0,592 mendekati 0 atau bernilai positf, 

nilai R semakin mendekati 0 atau bernilai positif maka korelasi positif, 

sebaliknya jika R kurang dari nol maka bernilai negatif atau tidak ada 

korelasi. Nilai R sebesar 0,592 menggambarkan bahwa hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru dengan kinerja 

guru bernilai positif atau menggambarkan adanya korelasi yang positif. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,350 menunjukkan 

bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh Profesionalitas Guru sebesar 

35%, sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.  

Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dapat diketahui 

nilai statistik F hitung sebesar 9,437 dan F tabel dari populasi yang 
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berjumlah 38 sebesar 3,27 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

berarti signifikan. Melihat nilai Fhitung sebesar 9,437 dengan tingkat 

signifikansi atau probabilitas 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah 

dan  profesionalitas guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru.  

E. Pembahasan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru terhadap kinerja 

guru. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan  Profesionalitas 

Guru terhadap Kinerja Guru SMK N 1 Tepus 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Jika 

kepemimpinan kepala sekolah  berjalan dengan baik, maka kinerja guru  

akan semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,494 dengan signifikansi 0,014.  

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,397 

menunjukkan bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

kepala sekolah  sebesar 15,7%, sedangkan sisanya 88,3% dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain di luar penelitian ini. Selain itu nilai F hitung > F 

tabel (6,728 > 3,27) serta t hitung > t tabel (2,594 >0,320) pada taraf 

signifikansi 5% yang berarti H1 dapat diterima bahwa kepemimpinan 
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kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Selanjutnya, untuk kecenderungan variabel kepemimpinan kepala 

sekolah SMK N 1 Tepus masih dalam kategori rendah, yaitu 39%. Oleh 

sebab itu, dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah SMK N 1 tepus masih rendah. 

Hasil uji hipotesis 1 ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Martinus Yamin dan 

Maisah (2010: 43), yaitu “faktor kepemimpinan, memiliki aspek 

kualitas manajer dan tim leader dalam memberikan dorongan, semangat, 

arahan dan dukungan kerja kepada guru”. Oleh sebab itu, dengan 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam hal ini SMK N 1 Tepus, 

maka kinerja guru semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis regresi bahwa koefisien kepemimpinan kepala sekolah bertanda 

positif. Akan tetapi, kecenderungan kepemimpinan kepala sekolah 

SMK N 1 Tepus masih rendah, sehingga masih diperlukan perbaikan. 

2. Pengaruh Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru SMK N 1 

Tepus 

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa profesionalitas guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Jika 

profesionalitas guru baik, maka kinerja guru akan semakin meningkat. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,759 

dengan signifikansi 0,001. 
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Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,263 

menunjukkan bahwa kinerja guru  yang dipengaruhi oleh profesionalitas 

guru sebesar 26,3%, sedangkan sisanya 73,7% dijelaskan oleh sebab-

sebab lain di luar penelitian ini. Selain itu nilai F hitung > F tabel 

(12,841 > 3,27) serta t hitung > t tabel (3,583 > 0,320) pada taraf 

signifikansi 5% yang berarti H2 dapat diterima bahwa profesionalitas 

guru berperngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  

Selanjutnya, kecenderungan profesionalitas guru masih rendah, yaitu 

sebsesar 39% masih berada pada kategori rendah. 

Menurut Permendiknas, terdapat tuntutan bagi guru, yaitu 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru mengenai kualifikasi dan kompetensi 

pendidik bahwa guru mempunyai kompetensi profesional. Hasil ini juga 

telah sesuai dengan kajian teori yang menyimpulkan bahwa 

profesionalitas merupakan kecakapan dan komitmen guru dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga dapat mempengaruhi kinerja/hasil 

kerjanya. 

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalitas 

Guru terhadap Kinerja Guru SMK N 1 Tepus 

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah  dan profesionalitas guru secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan 

Uji F, diperoleh nilai hasil F hitung 9,437 dengan signifikansi 0,001 < 
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0,05, sehingga dinyatakan bahwa  variabel kepemimpinan kepala 

sekolah  dan profesionalitas guru secara serentak signifikan 

mempengaruhi kinerja guru.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisiensi determinasi (R2) 

sebesar 0,350 maka model regresi variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalitas guru dapat mempengaruhi kinerja guru 

sebesar 35%. Angka ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah  dan profesionalitas guru memiliki pengaruh terhadap kinerja 

guru sebesar 35%, sedangkan sisanya 65% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar penelitian ini.  

   Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan membuat guru 

nyaman dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor dari luar guru yang dapat menggerakkan guru dalam 

bekerja, sebab kepala sekolah merupakan pemimpin utama di sekolah. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, secara pribadi seorang guru harus 

profesional dalam menjalankan profesinya. Profesionalitas guru ialah 

komitmen guru dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru, 

sehingga profesionalitas guru dapat mempengaruhi kinerja guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil regresi t hitung kepemimpinan kepala sekolah sebesar 2,594 lebih 

besar dari t tabel 0,320 dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Adapun 

besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

yaitu dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,157 

menunjukkan bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

kepala sekolah sebesar 15,7%. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalitas guru terhadap 

kinerja guru SMK Negeri 1 Tepus. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

regresi t hitung profesionalitas guru sebesar 3,583 lebih besar dari t tabel 

0,320 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Adapun besar pengaruh 

profesionalitas guru terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,263 menunjukkan bahwa 

kinerja guru yang dipengaruhi oleh profesionalitas guru sebesar 26,3%. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah 

dan profesionalitas guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

SMK Negeri 1 Tepus. Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi F hitung 

sebesar 9,437 > 3,27 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Adapun 
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besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,350, sehingga menunjukkan 

bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalitas guru sebesar 35%.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMK Negeri 1 

Tepus. Oleh sebab itu, penelitian ini kegunaannya terbatas, sehingga 

perlu dilakukan penelitian serupa di sekolah lain.  

2. Penelitian ini terbatas pada dua variabel, yaitu kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalitas guru, padahal masih terdapat faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru baik faktor intern maupun ekstern. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru selain kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalitas guru. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi dalam sekolah sebaiknya 

meningkatkan menjalin hubungan yang lebih intens dengan guru-guru, 

dengan meningkatkan komunikasi interpersonal baik secara langsung 
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maupun tidak langsung. Apabila kepemimpinan kepala sekolah 

meningkat, maka kinerja guru juga dapat meningkat. 

2. Profesionalitas guru sebaiknya ditingkatkan dengan terus  berkomitmen 

untuk meningkatkan profesionalitasnya secara berkelanjutan 

berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesi guru. Apabila guru 

sudah profesional dalam menjalankan tugasnya, maka hasil / kinerjanya 

juga akan baik. 

3. Guru mengikuti program-program yang diselenggarakan demi 

peningkatan profesionalitas guru, yaitu pendidikan profesi guru. Selain 

itu, guru juga harus mampu melakukan pengembangan diri sendiri 

dengan belajar terus-menerus agar wawasannya semakin bertambah, 

sehingga dapat meningkatkan kecakapannya sebagai guru. Oleh sebab 

itu, guru harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terutama dengan menggunkan media pembelajaran yang lebih 

interaktif. 
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Lampiran 1. Angket Uji Instrumen 

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

I.  Pengantar 

Kepada Bapak/Ibu Guru 

          SMK Negeri 1 Yogyakarta 

 

   Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi, saya bermaksud 

melakukan uji coba instrumen penelitian kepada Bapak/Ibu Guru SMK N 1 

Yogyakarta untuk mengetahui kevalidan setiap butir pernyataan.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Bapak/Ibu Guru 

untuk menjawab pernyataan dalam uji coba instrument penelitian ini dengan 

sebaik-baiknya. Uji coba instrumen penelitian ini bukan merupakan tes, 

sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban paling baik adalah 

jawaban sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu Guru sebenarnya. Atas bantuan 

Bapak/Ibu Guru saya ucapkan terima kasih. 

 

Yogyakarta, Mei 2016 

Peneliti 

 

 

Mutmainah   

NIM.12402241033 
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II. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah daftar identitas pada kolom yang telah disediakan! 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama! 

3. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban! 

4. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu Guru! 

 

Keterangan Alternatif Jawaban: 

SL: Selalu KD : Kadang-Kadang 

SR: Sering              TP   :  Tidak Pernah 

 

 

1. Skala Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL S KD TP  

a. Kepribadian 

1. Kepala sekolah bersikap jujur dalam 

menyampaikan masalah terkait sekolah 

kepada warga sekolah. 

    

2. Kepala sekolah percaya diri dalam 

memimpin warga sekolah. 

    

3. Kepala sekolah bertanggungjawab dalam 

menyelesaikan masalah terkait sekolah. 

    

4. Kepala sekolah berani mengambil resiko 

dalam menghadapi masalah terkait  sekolah. 

    

5. Kepala sekolah berani mengambil keputusan 

dalam menghadapi masalah terkait  sekolah. 

    

6. Kepala sekolah berjiwa besar saat terjadi 

masalah terkait sekolah. 

    

7. Kepala sekolah bersikap stabil dalam setiap 

situasi. 

    

8. Kepala sekolah mampu dijadikan teladan 

bagi warga sekolah. 

    

Nama   : 

Pengalaman Mengajar : 
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b. Pengetahuan terhadap tenaga kependidikan 

9. Kepala sekolah memberikan tugas kepada 

setiap tenaga kependidikan (guru) sesuai 

latar belakang pendidikannya. 

    

10. Kepala sekolah memberikan tugas kepada 

setiap tenaga kependidikan (non guru)  sesuai 

latar belakang pendidikannya. 

    

11. Kepala sekolah menyelenggarakan program 

perbaikan bagi siswa yang belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

    

12. Kepala sekolah menyelenggarakan 

ekstrakulikuler bagi siswa untuk menggali 

potensi khusus. 

    

13. Kepala sekolah menyusun program 

pengembangan profesi guru. 

    

14. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari warga sekolah. 

    

15. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari wali murid. 

    

16. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari masyarakat. 

    

c. Pemahaman tentang visi dan misi sekolah 

17. Kepala sekolah berupaya mengembangkan 

visi sekolah. 

    

18. Kepala sekolah berupaya mengembangkan 

misi sekolah. 

    

19. Kepala sekolah melaksanakan program untuk 

mewujudkan visi dan misi ke dalam 

tindakan. 

    

d. Kemampuan mengambil keputusan 

20. Kepala sekolah mengambil keputusan 

dengan pertimbangan guru di sekolah. 

    

21.  Kepala sekolah mengambil keputusan  

dengan  pertimbangan non guru di sekolah. 

    

22. Kepala sekolah bersikap tegas dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan 

internal sekolah. 
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23. Kepala sekolah bersikap tegas dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan 

eksternal sekolah. 

    

e. Kemampuan berkomunikasi 

24. Kepala sekolah mengadakan rapat dengan 

tenaga kependidikan (guru) setiap bulan. 

    

25. Kepala sekolah mengadakan rapat dengan 

tenaga kependidikan (non guru) setiap bulan. 

    

26. Kepala sekolah menuangkan gagasan dalam 

bentuk karya tulis. 

    

27. Kepala sekolah memberikan nasehat 

langsung kepada siswa yang melakukan 

kesalahan di sekolah. 

    

28. Kepala sekolah mengadakan sosialisasi 

mengenai kebijakan baru bersama orang tua 

siswa. 

    

29. Kepala sekolah bersikap ramah terhadap 

masyarakat sekitar lingkungan sekolah. 
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2. Skala Profesionalitas Guru 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

a. Mendidik 

1. Saya mengembangkan potensi dasar siswa.     

2. Saya melakukan pengembangan kepribadian 

siswa. 

    

3. Saya memberikan keteladanan bagi siswa.     

4. Saya menciptakan suasana kelas yang 

kondusif. 

    

b. Mengajar 

5. Saya menyusun RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran. 

    

6. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

RPP. 

    

7. Saya memberikan penilaian proses dan hasil 

pembelajaran siswa. 

    

c. Membimbing 

8. Saya memberikan dorongan kepada siswa 

untuk mengembangkan perilaku positif 

dalam pembelajaran sebelum KBM dimulai. 

    

9. Saya membantu siswa dalam memecahkan 

masalah pembelajaran. 

    

d. Melatih  

10. Saya melatih keterampilan menulis materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

11. Saya melatih keterampilan membaca materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

12. Saya melatih keterampilan memahami materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

13. Saya membiasakan siswa untuk tidak 

menyontek saat mengerjakan ulangan harian. 

    

e. Membantu pengelolaan program sekolah 
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14. Saya membantu mengembangkan program 

pendidikan sekolah. 

    

15.  Saya membantu mengembangkan program 

hubungan kerja sama intrasekolah. 

    

16.  Saya bekerja sama dengan guru lain dalam 

mengembangkan program pendidikan 

    

17. Saya bekerja sama dengan guru lain dalam 

mengembangkan hubungan kerja sama intra 

sekolah. 

    

f. Membantu pengembangan program sekolah 

18. Saya membantu secara aktif dalam menjalin 

hubungan antara sekolah dengan masyarakat. 

    

19. Saya membantu secara aktif dalam menjalin 

kerja sama antara sekolah dengan 

masyarakat. 

    

20. Saya  menyapa warga masyarakat di sekitar 

sekolah. 

    

f. Mengembangkan keprofesionalan 

21. Saya mengikuti program profesi guru.     

22. Saya mengikuti seminar keguruan di 

perguruan tinggi. 

    

23. Saya mengikuti penelitian yang berkaitan 

dengan guru. 
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3. Skala Kinerja Guru  

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1. Saya merumuskan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator pembelajaran. 

    

2. Saya memilih materi pembelajaran sesuai 

materi pokok yang terdapat pada silabus. 

    

3. Saya memilih metode pembelajaran yang 

sesuai untuk menerapkan kegiatan 

pembelajaran sesuai silabus. 

    

4. Saya menentukan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran. 

    

5. Saya memilih sumber belajar sesuai rumusan 

dalam silabus. 

    

6. Saya menyusun rencana penilaian.     

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

7. Saya memberikan apersepsi untuk menarik 

perhatian siswa sebelum masuk materi 

pembelajaran. 

    

8. Saya memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menimbulkan rasa ingin tahu terhadap 

materi yang hendak dipelajari. 

    

9. Saya menyampaikan kompetensi dasar yang 

yang harus dicapai siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

    

10. Saya menjelaskan materi pelajaran secara 

runtut. 

    

11. Saya menguasai materi pembelajaran dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

    

12. Saya menggunakan bahan ajar sesuai materi 

pelajaran. 

    

13. Saya menyajikan bahan ajar sesuai langkah-

langkah dalam RPP. 

    

14. Saya mampu megelola kelas dan menguasai 

kelas dengan baik. 
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15. Saya menggunakan teknik tanya jawab dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. 

    

16. Saya menggunakan alokasi waktu 

pembelajaran dengan tepat. 

    

17. Saya menggunakan variasi metode 

pembelajaran dalam mengajar. 

    

18. Saya menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan materi. 

    

19. Saya membuat kesimpulan kegiatan 

pembelajaran. 

    

20.  Saya mengulangi meninjau kembali materi 

yang telah dipelajari. 

    

21.  Saya menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

22. Saya memberikan pekerjaan rumah atau 

tugas kepada siswa. 

    

c. Evaluasi pembelajaran 

23. Saya melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan penilaian yang relevan terhadap 

tujuan yang telah ditetapkan. 

    

24. Saya memberikan penilaian sesuai dengan 

RPP. 

    

25. Saya memberikan tes setelah mengakhiri satu 

kompetensi dasar. 

    

26. Saya melakukan penilaian selama proses 

pembelajaran. 

    

27. Saya mengoreksi hasil tes siswa secara 

objektif/terbuka. 

    

28. Saya memiliki data hasil penilaian 

berdasarkan tugas-tugas dan ulangan. 

    

29. Saya mengolah hasil penilaian pembelajaran 

siswa. 

    

30. Saya menginformasikan hasil penialian 

pembelajaran kepada siswa. 

    

31. Saya mengadakan remidi bagi siswa yang 

memperoleh nilai di bawah rata-rata. 

    

32. Saya mengadakan pengayaan bagi siswa 

yang memperoleh nilai di atas rata-rata. 
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Lampiran 2. Rekap Data Uji Instrumen 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

 

No 

Butir Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Skor 

Total 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 84 

2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 101 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 100 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 102 

5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 85 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 94 

7 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 106 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 92 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 99 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 113 

11 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 83 

12 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 102 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 86 

14 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 87 

15 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 79 

16 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 79 

17 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 93 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 81 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 80 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 84 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 89 
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22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 85 

23 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 70 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 115 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 114 

27 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 76 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

30 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 76 

31 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 94 

32 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 93 

33 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94 



87 

 

 

 

 

B. Profesionalitas Guru (X2) 

No 

Butir Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Skor 

Total 

1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 72 

2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 

4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 73 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 69 

6 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 73 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 84 

8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 79 

9 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 71 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 90 

11 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 73 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 66 

14 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 72 

15 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 69 

16 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 66 

17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 81 

18 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 63 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

20 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 70 

21 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 65 

22 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 72 

23 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 52 
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24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 85 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 86 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 63 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 86 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 71 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 63 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 63 

32 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 70 

33 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 68 
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C. Kinerja Guru (Y) 

No 

Butir Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
Skor 

Total 

1 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

2 4 4 4 4 4 3 3 3   3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 107 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 110 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 115 

5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 105 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 110 

7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 97 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 95 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 106 

18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 98 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

20 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 106 

21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 101 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
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26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 

27 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 

28 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

30 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

32 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 110 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 99 
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       Lampiran 3. Hasil Uji Validitas  

A.  Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
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B. Profesionalitas Guru (X2) 
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C.  Kinerja Guru (Y) 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 29 

 

B. Profesionalitas Guru (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 23 

 

C. Kedisiplinan Siswa pada Peraturan Tata Tertib Sekolah (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 29 
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LAMPIRAN 2 

5. Angket Penelitian 

6. Rekap Data Penelitian 

7. Hitungan Tabel Distribusi 

Frekuensi 

8. Deskriptif Statistik 

9. Hasil Uji Linieritas 

10. Hasil Uji Multikolinearitas 

11. Hasil Uji Hipotesis 1 

12. Hasil Uji Hipotesis 2 

13. Hasil Uji Hipotesis 3 
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Lampiran 5. Angket Penelitian 

SURAT PENGANTAR 
Kepada Bapak/Ibu Guru 

          SMK Negeri 1 Tepus 

   

   Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi, saya bermaksud 

mengadakan penelitian pada Bapak/Ibu Guru SMK N 1 Tepus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Profesionalitas Guru terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Tepus.  

   Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Bapak/Ibu Guru 

untuk menjawab pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-

baiknya. Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban benar 

atau salah. Jawaban paling baik adalah jawaban sesuai dengan keadaan 

Bapak/Ibu Guru sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu Guru saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Yogyakarta, Mei 2016 

Peneliti 

 

 

Mutmainah   

NIM.12402241033 
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah daftar identitas pada kolom yang telah disediakan! 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama! 

3. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban! 

4. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu Guru! 

 

Keterangan Alternatif Jawaban: 

SL: Selalu KD : Kadang-Kadang 

SR: Sering             TP   :  Tidak Pernah 

 

 

1. Skala Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL S KD TP  

a. Kepribadian 

1. Kepala sekolah bersikap jujur dalam 

menyampaikan masalah terkait sekolah 

kepada warga sekolah. 

    

2. Kepala sekolah percaya diri dalam 

memimpin warga sekolah. 

    

3. Kepala sekolah bertanggungjawab dalam 

menyelesaikan masalah terkait sekolah. 

    

4. Kepala sekolah berani mengambil resiko 

dalam menghadapi masalah terkait  sekolah. 

    

5. Kepala sekolah berani mengambil keputusan 

dalam menghadapi masalah terkait  sekolah. 

    

6. Kepala sekolah berjiwa besar saat terjadi 

masalah terkait sekolah. 

    

7. Kepala sekolah bersikap stabil dalam setiap 

situasi. 

    

8. Kepala sekolah mampu dijadikan teladan 

bagi warga sekolah. 

    

b. Pengetahuan terhadap tenaga kependidikan 

Nama   : 

Pengalaman Mengajar : 
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9. Kepala sekolah memberikan tugas kepada 

setiap tenaga kependidikan (guru) sesuai 

latar belakang pendidikannya. 

    

10. Kepala sekolah memberikan tugas kepada 

setiap tenaga kependidikan (non guru)  sesuai 

latar belakang pendidikannya. 

    

11. Kepala sekolah menyelenggarakan program 

perbaikan bagi siswa yang belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

    

12. Kepala sekolah menyelenggarakan 

ekstrakulikuler bagi siswa untuk menggali 

potensi khusus. 

    

13. Kepala sekolah menyusun program 

pengembangan profesi guru. 

    

14. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari warga sekolah. 

    

15. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari wali murid. 

    

16. Kepala sekolah menerima masukan, kritik, 

dan saran dari masyarakat. 

    

c. Pemahaman tentang visi dan misi sekolah 

17. Kepala sekolah berupaya mengembangkan 

visi sekolah. 

    

18. Kepala sekolah berupaya mengembangkan 

misi sekolah. 

    

19. Kepala sekolah melaksanakan program untuk 

mewujudkan visi dan misi ke dalam 

tindakan. 

    

d. Kemampuan mengambil keputusan 

20. Kepala sekolah mengambil keputusan 

dengan pertimbangan guru di sekolah. 

    

21. Kepala sekolah bersikap tegas dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan 

internal sekolah. 

    

22. Kepala sekolah bersikap tegas dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan 

eksternal sekolah. 

    

e. Kemampuan berkomunikasi 

23. Kepala sekolah mengadakan rapat dengan 

tenaga kependidikan (guru) setiap bulan. 

    

24. Kepala sekolah mengadakan rapat dengan 

tenaga kependidikan (non guru) setiap bulan. 
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25. Kepala sekolah menuangkan gagasan dalam 

bentuk karya tulis. 

    

26. Kepala sekolah memberikan nasehat 

langsung kepada siswa yang melakukan 

kesalahan di sekolah. 

    

27. Kepala sekolah mengadakan sosialisasi 

mengenai kebijakan baru bersama orang tua 

siswa. 

    

28. Kepala sekolah bersikap ramah terhadap 

masyarakat sekitar lingkungan sekolah. 
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2. Skala Profesionalitas Guru 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

a. Mendidik 

1. Saya mengembangkan potensi dasar siswa.     

2. Saya melakukan pengembangan kepribadian 

siswa. 

    

3. Saya memberikan keteladanan bagi siswa.     

4. Saya menciptakan suasana kelas yang 

kondusif. 

    

b. Mengajar 

5. Saya menyusun RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran. 

    

6. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

RPP. 

    

7. Saya memberikan penilaian proses dan hasil 

pembelajaran siswa. 

    

c. Membimbing 

8. Saya memberikan dorongan kepada siswa 

untuk mengembangkan perilaku positif 

dalam pembelajaran sebelum KBM dimulai. 

    

9. Saya membantu siswa dalam memecahkan 

masalah pembelajaran. 

    

d. Melatih  

10. Saya melatih keterampilan menulis materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

11. Saya melatih keterampilan membaca materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

12. Saya melatih keterampilan memahami materi 

yang diperlukan dalam pembelajaran. 

    

e. Membantu pengelolaan program sekolah 

13. Saya membantu mengembangkan program 

pendidikan sekolah. 

    

14.  Saya membantu mengembangkan program 

hubungan kerja sama intrasekolah. 

    

15.  Saya bekerja sama dengan guru lain dalam 

mengembangkan program pendidikan 
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16. Saya bekerja sama dengan guru lain dalam 

mengembangkan hubungan kerja sama intra 

sekolah. 

    

f. Membantu pengembangan program sekolah 

17. Saya membantu secara aktif dalam menjalin 

hubungan antara sekolah dengan masyarakat. 

    

18. Saya membantu secara aktif dalam menjalin 

kerja sama antara sekolah dengan 

masyarakat. 

    

19. Saya  menyapa warga masyarakat di sekitar 

sekolah. 

    

f. Mengembangkan keprofesionalan 

20. Saya mengikuti program profesi guru.     

21. Saya mengikuti seminar keguruan di 

perguruan tinggi. 

    

22. Saya mengikuti penelitian yang berkaitan 

dengan guru. 
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3. Skala Kinerja Guru  

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1. Saya merumuskan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator pembelajaran. 

    

2. Saya memilih materi pembelajaran sesuai 

materi pokok yang terdapat pada silabus. 

    

3. Saya memilih metode pembelajaran yang 

sesuai untuk menerapkan kegiatan 

pembelajaran sesuai silabus. 

    

4. Saya menentukan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran. 

    

5. Saya memilih sumber belajar sesuai rumusan 

dalam silabus. 

    

6. Saya menyusun rencana penilaian.     

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

7. Saya memberikan apersepsi untuk menarik 

perhatian siswa sebelum masuk materi 

pembelajaran. 

    

8. Saya memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menimbulkan rasa ingin tahu terhadap 

materi yang hendak dipelajari. 

    

9. Saya menyampaikan kompetensi dasar yang 

yang harus dicapai siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

    

10. Saya menjelaskan materi pelajaran secara 

runtut. 

    

11. Saya menguasai materi pembelajaran dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

    

12. Saya menggunakan bahan ajar sesuai materi 

pelajaran. 

    

13. Saya menyajikan bahan ajar sesuai langkah-

langkah dalam RPP. 

    

14. Saya mampu megelola kelas dan menguasai 

kelas dengan baik. 

    

15. Saya menggunakan teknik tanya jawab dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. 

    

16. Saya menggunakan alokasi waktu 

pembelajaran dengan tepat. 
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17. Saya menggunakan variasi metode 

pembelajaran dalam mengajar. 

    

18. Saya menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan materi. 

    

19. Saya membuat kesimpulan kegiatan 

pembelajaran. 

    

20.  Saya mengulangi meninjau kembali materi 

yang telah dipelajari. 

    

21.  Saya menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

22. Saya memberikan pekerjaan rumah atau 

tugas kepada siswa. 

    

c. Evaluasi pembelajaran 

23. Saya melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan penilaian yang relevan terhadap 

tujuan yang telah ditetapkan. 

    

24. Saya memberikan penilaian sesuai dengan 

RPP. 

    

25. Saya memberikan tes setelah mengakhiri satu 

kompetensi dasar. 

    

26. Saya melakukan penilaian selama proses 

pembelajaran. 

    

27. Saya mengoreksi hasil tes siswa secara 

objektif/terbuka. 

    

28. Saya memiliki data hasil penilaian 

berdasarkan tugas-tugas dan ulangan. 

    

29. Saya mengolah hasil penilaian pembelajaran 

siswa. 

    

30. Saya menginformasikan hasil penialian 

pembelajaran kepada siswa. 

    

31. Saya mengadakan remidi bagi siswa yang 

memperoleh nilai di bawah rata-rata. 

    

32. Saya mengadakan pengayaan bagi siswa 

yang memperoleh nilai di atas rata-rata. 
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             Lampiran 6. Rekap Data Penelitian 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Butir Soal  

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total 

1 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 84 

2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 87 

3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 91 

4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 85 

5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 79 

6 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 79 

7 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 78 

8 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 88 

9 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 91 

10 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 90 

11 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 94 

12 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 4 88 

13 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 81 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 82 

15 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 92 

16 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 92 

17 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 86 

18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 4 3 80 

19 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 4 4 80 



105 

 

 

20 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 4 4 79 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 80 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 92 

23 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 81 

24 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 93 

25 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 4 4 2 3 2 4 81 

26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 82 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 87 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 92 

29 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 92 

30 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 88 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 82 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 3 80 

35 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 4 3 3 81 

36 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 88 

37 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 87 

38 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 88 
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B. Profesionalitas Guru 

Profesionalitas Guru 

Responden 

Butir Soal 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 1 65 

2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 62 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 67 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 69 

5 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 63 

6 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 62 

7 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 65 

8 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 1 4 2 68 

9 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 65 

10 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 1 63 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 

12 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 70 

13 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 65 

14 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 69 

15 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 72 

16 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 70 

17 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 71 

18 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 72 
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20 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 1 76 

21 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 65 

22 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 64 

23 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 64 

24 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 63 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 73 

26 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 70 

27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

28 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 73 

29 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 74 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 74 

31 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 68 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 73 

33 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 66 

34 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 62 

35 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 1 1 63 

36 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 71 

37 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 67 

38 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 70 
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C. Kinerja Guru (Y) 

                                                                                                                     Kinerja Guru 

Responden 

                                                                                                   Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Total 

1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 91 

2 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 99 

3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 103 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 101 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 88 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 86 

7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 93 

8 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 96 

9 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 101 

10 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 

12 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 99 

13 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 100 

14 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 89 

15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 98 

16 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 108 

17 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 108 

18 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 108 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 106 
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20 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 99 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 95 

22 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 98 

23 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 1 3 3 1 88 

24 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 99 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 109 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 1 3 3 2 103 

27 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 106 

28 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 4 3 3 101 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 1 4 2 2 2 3 3 105 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 100 

31 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 109 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 101 

33 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 101 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 98 

35 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 102 

36 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 108 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 105 

38 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 93 
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Lampiran 7. Hitungan Tabel Distribusi Frekuensi 

Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log 38 

 = 1 + 3,3 (1,58) 

 = 1 + 5,214 

 = 6,214 

 ≈ 6 

2. Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 

       = 94 – 78  

       = 16 

3. Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Data  

        = 16 : 6 

        = 2,667 

        ≈ 3 

4. Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi) =  
1

2
 (X max + X min ) 

   =
1

2
 (94 + 78) = 86 

Standar Deviasi Ideal (SDi) =
1

6
(X max − X min ) 

           =
1

6
 (94 − 78) = 3 

5. Penentuan Kategori  

a. Tinggi = > Mi + 1SDi 

= > 86 + 1 (3) 

= > 86 + 3 

= > 89 

 

 

b. Sedang = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

= 86 – 1(3) s/d 86 +1(3) 

= 83 s/d 89 

c. Rendah = < Mi – 1SDi 

= < 86 – 1(3) 

= < 86 – 3 

= < 83 

Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Profesionalitas Guru 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

 K = 1 + 3,3 log 38 
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 = 1 + 3,3 ( 1,58) 

 = 1 + 5,214 

 = 6,214 

 ≈ 6 

2. Menentukan Rentang Data 

 Rentang Data = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 

        = 76 – 62 

       = 14 

3. Menentukan Panjang Kelas 

 Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Data  

         = 14 : 6 

         = 2,333 

4. Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi) =  
1

2
 (X max + X min ) 

   =
1

2
 (76 + 62) = 69 

Standar Deviasi Ideal (SDi) =
1

6
(X max − X min ) 

           =
1

6
 (76 − 62) = 2 

5. Penentuan Kategori  

a. Tinggi = > Mi + 1SDi 

= > 69 + 1 (2,3) 

= > 69 + 2,3 

= > 71,3 

b. Sedang = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

= 69 – 1(2,3) s/d 69 +1(2,3) 

= 66,7 s/d 71,3 

c. Rendah = < Mi – 1SDi 

= < 69 – 1(2,3) 

= < 69 – 2,3 

= < 66,7 

Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru 

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval 

 K = 1 + 3,3 log 38 

 = 1 + 3,3 ( 1,58) 

 = 1 + 5,214 

 = 6,214 

 ≈ 6 

2. Menentukan Rentang Data 

 Rentang Data = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 

        = 109 – 86 
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        = 23  

3. Menentukan Panjang Kelas 

 Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Data  

         = 23 : 6 

         = 3,83 

         ≈ 4 

4. Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi) =  
1

2
 (X max + X min ) 

   =
1

2
 (109 + 86) = 97,5 

Standar Deviasi Ideal (SDi) =
1

6
(X max − X min ) 

           =
1

6
 (109 − 86) = 4 

 

5. Penentuan Kategori  

a. Tinggi = > Mi + 1SDi 

= > 97,5 + 1 (4) 

= > 97,5 + 4 

= > 101,5 

b. Sedang = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

=≥ 97,5 – 1(4) s/d 97,5 +1(4) 

=≥ 93,5 s/d 101,5 

c. Rendah = ≤ Mi – 1SDi 

= ≤ 97,5 – 1(4) 

= ≤97,5 - 4 

= ≤ 93,5 
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Lampiran 8. Deskriptif Statistik 

 

Statistics 

 Kepemimpinankepala

sekolah 

Profesionalitas

guru 

kinerja

guru 

N 
Valid 38 38 38 

Missing 0 0 0 

Mean 85,97 68,32 99,95 

Median 87,00 68,50 101,00 

Mode 92 65 101 

Std. Deviation 5,102 4,294 6,354 

Skewness -,037 ,093 -,636 

Std. Error of Skewness ,383 ,383 ,383 

Kurtosis -1,512 -1,245 -,194 

Std. Error of Kurtosis ,750 ,750 ,750 

Range 16 14 23 

Minimum 78 62 86 

Maximum 94 76 109 

Sum 3267 2596 3798 
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Lampiran 8. Hasil Uji Linieritas 
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Lampiran 9. Hasil Uji  Multikolinearitas 
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Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis 1 
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Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis 2 
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Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis 3 
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